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AESTRAK 

Dalam rangka pengawasan ~bat tradisional yang beredar masih di­

perlukan suatu cara identifikasi simplisia da).am r amuan jarnu, yai tu 

suatu mete'da yang langsu:ng dapat membedakan satu sirnplisia terhadap 

yang l ain. Untuk itu diperlukan peneli tian untuk mendapatka.n metodr, 

analis a secara kualitatip yang spesifik, t eliti, rel~tif s ederhana 

dan murah deng ~n cara krom atografi lapis an tipis (KLT) yang dapat 

memberikan suatu noda identitas yang spesifik, untuk sirnplisia-sirn­

plisia Alyxia stellata, Piper nigr a, Piper retrofracturn, Areca ca­

techu, Helecteris isora , Centella as i atica, Strychnos ligustrina , 

karena sirnplisia-sirnplisia tersebut paling urnurn dipak:ai dal 'Jm jmnu 

dan mengcmdung alkaleid ( berkhas i at keras). 

Langkah yang dilakukan yaitu uji kebenaran simplisia yang meli­

puti perneriksaan makreskopik, mikroskopik dan uji kimi a t e rhadap 

simplisia yang dipakai pada peneliti~n ini untuk mengetahui sirnpli­

sia-sirnplisia tersebut bena~benar sirnplisia yang dimaksud. Kemudi­

an pengurnpulan metoda-metoda KLT untuk ke 7 sirnplisia yang dicari 

metoda analisanya, dan dipilih 3 metoda untuk mas i ng-masing sirnpli­

sia dengan car a "scoring" dengan kriteria yang t el ah ditentukan. S:B­

t elah itu dilikukan uji l aboratorium t erhadap ke 3 metoda terpilih 

ters ebut diatas t erhadap has il-hasil ekstraksi simplisia dan c?mpu­

rannya den3an 3 macam pelarut . Dari hasil uji l abora torium kemudian 

dipilih 1 metoda t orbaik. 

Dari hasil uji l "Lboratorium, metoda t erbaik untuk identifikas i 

Alyxia stell ata n.dal ah metoda dengan sis tern eluen CHC1
3 

:Met anol = 
9 : 1, dengan pen'=llllpak nod:1 s inar uv (366 rm); untuk Piper nigra , 

metoda dengan s istem eluen CHC1
2 

~ etil asetat = 7 : 3 dengan p enam­

pak noda anisaldehida yang merupakan metoda modifikas i adalah yang 

t erbaik; untuk Centella e..siatif'\a metoda dengan sistem eluen CHC1
3 

~ 

etil aset '1t ~ asam fonni a t = 2 ~ 8 ~ 1 dengan penampak noda u.v 

366 nm adal ah terbaik 1 untuk Strychnos ligus trina eks trak dal~ e­

tanol 50% yang diuji menggunakan sistern eluen CH2c1
2 

: Metanol = 
? : 1 deng"Cm pemlnlpak noda Dragcmdorf (merupakan metod"t modifikasi) 

adal ah t erbaik. 



U~tuk Areca catechu, sistem eluen CH
2
c12 : Metanol = 9 : 2,5 dengan 

penampak noda Anisaldehida at au Fec1
3

_4,5% memberikan noda i dentitas 

walaupun noda yang dihasilkan tidak bulat dan untuk Hel ectoris iso­

r a tidak ditemukan metoda idontifikasinya. 

Kesimpulan yaitu t elah diperoleh metoda deteksi kimia~i simpli­

sia untuk Alyxia stellata, Piper nigra , Piper r etrofrac±um, Centella 

asiatica, Strychnos ligustrina d'n Areca ca techu secara KLT. 
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PEND.A._TIDLU AN 

Jamu tel ah lama dikenal dan ba nyak digunak8.n ol eh masyarakat In­

donesia . J amu p8.d8. umumnyn. merup Cl.kan suatu ramuan campuran yang ter­

diri lebih dcri s atu simplisia. Keguna~ j amu t e l ah diketahui oleh 

masyarake.t selain untuk pengobatan dan menj aga keseha t an juga untuk 

menambah kekua t an dan memelihar a kec8.ntikan. Cara pen ;J.ka i an j 81Jlu sen­

diri telah cukup difaham i oleh m"l.Syarakat d:=m dipakai t erus menerus 
I 

oleh r akyat. Dalam program pemerintah untuk pengada~ obr~,t-ebat an b~ 

gi: rakyat penakaian jamu senak.in digala kkan. Pemakai an jamu y,q,ng te­

lah meluas dan terus menerus oleh ra.kya t memcrlukan suatu p engawasan 

kuali tas t e rhadap j 1mu, sedangkan pengawasan kuali tas d1.ri jamu-jamu 

yang baredar diras 1.k an masih belum IT e~ n.dai. 

Ca ra-car a identifikasi simp lisia da l am j amu a da boberapa CEr a , . 

yakni pengenalan se~ara farm akognostik, organoleptik m1.upun kimiawi, 

Buku pegangan resmi untuk persyar a t an mutu bahan ob::tt berupa simpli­

sia yakni Ma t eria Medika Indonesia (MMI) ( 1) untuk identifikasi kimi­

awiny a b8.ru secar a umum dim ana ap ::tbila simplis i a t e r sebut dicampur­

kan da l am ramuan j8IIlu amat sukar untuk diidentifikasi kembali. 

Peneli tian ini di l3.kukan dengan t u juan untuk melengk.api Materia 

Medika Indonesia, untirk mendap a tkrm s uatu Metoda deteks i kimiawi sim­

pl±sia da lam jamu, yai tu suatu me toda yang l :mgsung dapn t membedakan 

s a tu simplisia t e rhadap yang l ain s e ca ra ~alisa kualita tip yang spe­

sifik, t eli ti, relatif sederhana dan murah, dengan ca r a kromatografi 

. l apisan tipis ya ng dapat memberikan sua tu nod1. identitM 1 yang spesi-

fik untuk suatu simplisia dida lam ramuan simplisia . Simplisia-simpli­

sia yang dicari metoda deteksi kimiawinya mcliputi 7 simplisia yaitu 

: Alyxi a stollata, Piper nigrum, Pipe r r etrofract um, Are ca ca techu, · 

Helccteris isora , Centclla as i a tica , Strychnos ligus trina. 

Pemilihan simplis i a-simplisi a t orsebut berdas 1.rkan bahwa simplisia­

simplisia t erse but paling umum dipakai d "~.l am jamu-jamu (l3mpiran 1), 

meng :::mdung alkaloid dan t onnasuk da l 1m komposisi j enis j'mlu yang per 

ling laku (lamp iran 3). 
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pem C3.kaian yang te:rue menerus d1.ri simplisia yang meng ::mdung a lkaloid 

diperkirakan akan monimbulk::m bah1.y a yang tidak diinginkan anta r a l a,.. 

in kcrus ab.n hati. Make1. sangat panting untuk mondap a tkan metoda idcn­

tifikasi simplisia y~Dg ~eng~ndung a lkaloid. 

Penoli tian ini dilakukan dcmgom ~angkcili-langkah ya i tu Y"-ng port~ 

rna a nalisa simplisi a tunggal dengl.n c . ...,"r a identVikas i farmako gnostik 

(uji kebenaran simpli s i a ) untuk semua simplisia y~g digunakan da lam 

penelitian ini. Identifikasi f armakognostik ini moliputi pemeriksaan 

makroskopik, mikroskopik d~n uji kimia t e rhadap serbuk s implisia . 

Y~ng kedu~ 1da l ah eva luasi metod1.-met~da KLT yang tel ah t e rkumpul un­

tuk ke 7 simplisia yang dicari metod~ an2lisanya . 

D<.1.ri metod.ct-metoda t ers e but dilakuk-1-n pemilihan 3 metoda terpilih u:n-4 :· 

tuk masing-mas i ng s i mp li s i a dengan c1.r a "scoring 1
' deng;m kri teria 

yang telah ditentukan. 

Langk:.h ketiga melipu ti uji l a borRtorium t e r hadap 3 metoda terpilih · 

KLT hasil scoring, ·ya ng dilakukan terhadap hasil ekstraksi dengan 

3 macam pelarut terhadap : ke 7 s implisia tunggal, cnmpuran simplisia 

yang mengandu.ng a lkaloid, r amuan simplisia seperti y '1ng t e rtera p G.da j 

jamu-jelmu yang p aling lruru dan banyak bered·1.r ( dipilih 10 macClJn jamu), 

ramuan blanko yai tu ramu.:1n simplisi a seperti pa da jamu y1.ng tidl.k ber~ 

sikan s implisia yang meng1.ndung alkaloid, yang seluruhnya telah diper­

siapkan terlebih dahulu. 

Dari has il uji l aboratorium dipilih 1 metod1. t e r ba i k untuk ti ap simpl~ 

sia. Apabila d 'l.ri hasil uj i l aboratorium terhadap ke 3 metoda terPillh 

t:e.±s.Bbt1t ·; .. :1tilil:a~1malhg.bas ilkn.n metod':!. deteksi kimiawi y:1.ng spes ifik, ma­

ka akan dila.kukan pencarian metod r-:t- metoda baru. 

Has il peneli tian ini borup a s uatu metod1. deteksi kimiawi yang sp~ 

sifik untuk simplisia da lam suatu ramuan simplisia yang diha r apkan d ;:>..,­

pat digunakan ~leh Dit.Jen Pi:M da l am ha l ini Direktorat P eng awas an 0-

ba t Tra.disional dalam rangka peng aw.3S .q.n t e rmas uk pendm t ar a n (regis­

trasi)/?endaftaran ulang obat Tradisinnal untuk menj omin mutu d::tn kua­

litas oba t tradisiona l yar~ b er edar. 
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II. BAHAN DAN C4RA 

II .1 • ~~-~~~~E~-~~E~~ i a 
D:).lam peneli tian ini terhadn.p s emua simplisia yang diguD::l.kJ.n terle-

bih dahulu dilakukan pemeriks aan kebenar~n simplisia. 

yang meliputi = a. Pemeriksan.n makr0skopik 

b. Pemeriks a'1n mikroskopik 

c. Uji kimia terhadap serbuk 

Pemeriks aan kebenar an simplisia dilakukan oleh 2 orang peneliti, 

masing-masing s atu kali percoba~. 

Simplisia~simplisia y~ng digunakan pad'1 penelitian ini, lih~t lam­

piran 6. 

Car a pemeriksaan selengkapnya d'l.n h9J3il pemeriksaan d2.pa t dilihat 

pada l empiran 7 s/d 9 •. 

Semua simplisi a yang dipergunakan padn, peneli tian ini dip erol eh 

dari Dit.Jen POM Direktorat Pengaw'1San Obn.t Tradisioncl. 

II.2. Pemilihan metoda analis a 
--------~-------~-------
Dalam pcnelitian ini akan dipilih tiga metoda identifikas i secara 

kromatografi l apis an tipis (KLT) untuk simplisia Alyxia stellata~ 

Piper nigra, Piper retrofractum, Areca catechu~ Helecteris isora ~ 

Centella asiatica, Strychnos ligustrina. 

Penentuan 3 metoda ini dilakukan deng.qn : 

.... Mcmgumpulkan semuarrnetoda anG.lis a ku-'1.litatif socara KLT untuk 

simplisia Alyxi a stellata~ Piper nigra ~ Piper r etrofractum, Ar&­

.ca catechu, Helecteris isora, Cent ella asi atica , Strychnos ligu~ 

trina dn.ri literatur. 

- Dengn.n oara "s o~ring", di t entukan 3 metoda yqng t erbaik. 

Penilaian dilakukan eleh seorang peneliti, berdas1.rkan kriteria 

t ertentu. Kriteria tersebut adalah se"l)agai berikut : 

Eluen : Yaitu menq;enai ketidak toksisan, mudahnya diperoleh, per­

bedaan tekanan uap serendah mun .. g;kin ( jika dipakai campu­

ran -eluen), jumlah jenis eluen sesedikit mun~kin, eluen 

netral. 
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Penampak noda : Yaitu ketidak toksisan, mudah dikerjakan dan mu­

dahnya diperoleh. 
Adsorben (lapisan tipin) : 

Yai tu men:;enai mudahnya diperoleh mud:=th dikerjakan . 

Pada "scoring'' ini tiap sub kriteria dil)eri bobot y:=tn~ l)erbeda dan 

dinyatakan de~an an~ka d:=tri . 5 s/d 10. 

T'idak toksis dil)eri bobot . 10, mudah diperolelrt dil) eri bobot 9, mudah 

dikerjakan diheri bobot 8, jumlah jenis reaa:ensia sese dikit munP,"kin 

diberi bobot 7, perbedaan tekanan serend:=th muna:kin diberi bob~t 6, 
eluen netral diberi b ob0t 5· 

~enilaian t erha~an masin~-m~sin~ sub kriteria de~~n memberikan ni­

lai 3 untuk penil~ic:m ba~us, 2 untuk penil::thn sedFLng dFLn 1 untuk 

penilFLian buruk. 

Hasil-hasil perkFLlian pcmilaiA.n peneli ti dijumlB.hkan, 3 metoda y:'1n.'Z' 

mr>.mneroleh nilai tertina:ll;i yan.~ dipilih untuk rl.ilakukan uji l~bora­

torium. 

Scorina: dilakukan terh~~ap metoda-metoda ya na: terkumnul. 

- Alyxia stellatFL t orhadA.p 6 metoda 

- Piper ni~~ terhadap 5 metoda 

- Piper r etrofractum t erha~ap 3 metoda 

- Arec8. cA.techu terhad:=tp 4 met,da 

Helecteris isora terha(l ... p 3 metod:=~. 

- ~entella asiatica terha~an ~ metoda 

- Strychnos lill,'Ustrina terhadap 10 metlda 

II.3. ~~~~~:;~2_E~rium terhadap 3 metoda t erpilih. 

Terdiri atas: 1. Bkst~aksi 

2. Krom".to~afi lapisan tipin (KLT) 

- Pen.~ujian l aboratorium dilakuka n t erhadap hasil-hasil ekstraksi 

de~an 3 macam pelarut dari : 

- 7 simplisia tun~~l 

c:=tmpuran simplisia yan~ men~andung a lka loid. 

r:=tmu:=tn simnlisia seperti yan~ t ertera pFLdFI. j am1)...jamu yanf_S pa linf-S 

l aku dan banyak h ered:w (ni-pilih 10 mr1. cam j amu, lA-mpirq.n 1). 

- ramu~n blanko yaitu ramuan simnlisia seperti pada jamu, tidak 

herisikan simplisi:=t yan~ monaandung alkaloid. 



" 

5 

- ~luen, penamnak noda dari masin~-maeing metoda dan basil ekstrak 

si d~ri 3 maeam pelarut dikombinqsikan, sehingga ada 27 macam 

pengujian yanP," diuji untuk masinP.,'-masin~ simplisia . 

Tabel rerieana kemu~kinan macam pen~jian dapat diliha t ~~da 

tabel 1. 

Tabel 1 • 

. Tabel reneana kemupgkinan ~acam pen~j ian ..__,_ ___ .,..................... .. .. ._._........ .......... 

....... ;..-• 

Eluen 

Hasil ekstraksi 
dengan pelarut 1 

Hasil ekstraksi 
den~an ~e larut 2 

Hasil ekstra~---l 
dengan pelarut 3 

__._..._....,._,__ __ o:ioo....,.~-......---- .... ---..--- ------·-------1 
p.n.1* p,n.2 p,n.3 p.n.1 v.n .2 p. n.3 p .n.1 p.n.2 p .n. 3 ........ ~~------·----...-------------·-------------------------------------~------- · 

mluen 1 1 *'* 2 3 4 5 6 7 8 

'mluen 2' . 1~· 11 12 13 14 15 16 17 

mluan 3 19 22 23 24 25 26 

--· ·=·=····· 04. --· p j.J,. --- .. . - ---~ 

27 ma cam pen~jian • 3 ma oam ha sil ekstraksi X 3 macam eluen X 

3 macam penampak n~Da. 

* ... P'i•1 .,; penampak noda 1. 

' 
1~ 

27 

-----------

** ;,. ll~acam pen-~jian 1 : Hcl. sil ek8trakd . den.~n -pelRrut 1 dielusi deng::>.n 

eluen 1 dideteksi den~an perampak nl~a 1. 
Ma~am pengujian 2 : ~asil ekstrak si den~an pelarut 1 elusi den~an 

eluen 1 dideteksi den~an penampak n.aa 2 dan seterusnya • 

• Maaing-ma sing ma~am pen~jian dilakukan 6 kali ulan~n (dil akukan ol eh 

2 trang peneli ti mll.sin..:s-masin,~ 3 kal! pereebaan) • 

~ Basil d~ri m~cam-maeam pengujian KLT dibandingkan kemudian dipilih 

satu met8da yang ~lin~ ba ik. 
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Pemilihan satu metoda ini berdas:=trkan kri teria- kri teria seba~i beri­
kut 

1. Jll'etoda yant; dapa t mena:hasilkan noda identi ta s 

2 0 Noda kronttto~ram- Y1-n"; terbentuk sebulA. t munr.1( i n 

} . '!Jfar na •dar! noaa·· yan~ terb entuk ~abll ddr'~ JIZWS 

4• r eJlrodusibel 

5. Perbedaan harga Rf yA.nr; sebesar murv;kin ( pemisA.han sempurna) 

an tara rna sin,g;-ma sing kroma t o gram . 

I I. 3. 1 • 1i1k strak si 

- nelarut yan~ digunakan untuk ekstraksi ---------------------------------1. }Ketanol (berdn.s::~.rkan ~~~'HI) 

2. ~t;:mol 

3. ~tanol + a ir sn.mn. banyRk (etanol 50%) . 

~tn.nol dn.n ~tanol + air di~unakan de~A.n pertimbangan mengganti­

kan metanol, yang relatif lebih aman . 

- BkstrA.ksi dilakukan t erhadn.p 
---------------------~------
a. Tujuh simplisia tunggal yan~ men~andun~ alkaloid 

1 • A lyxi.1. stellA. tp, 

2. :Piner nir,-rn. 

3. Piper r etrofrA.ctum 

4. Areca catechu 

5· Bel ecteris isorA. 

6. Centell a p, siatic1. 

7· St rychnos li~J strina 

b. Campumn simplisi1. yan0; men~Rndun<s alkaloid. 

- Simplisia yan~ me n~andun~ alkal~id dicampur b erdasarkan cA.mpu­

r an yRnr; terdapat da lqffi lA.bel jA.mu yan~ telah terpilih . 

- 6 (enA.m) m"'.cA.m campur"'.n simnlisia y1.n.g mcma:andung a l k"tloid 

I. Camnuran si m]Jl i s i a Alyxia stellatp, t- Areca cRtechu 

2. CA.mpuran simpltsi a Helecteris i sora + Alyxia stellata 

3. Campuran simnlisia Pi per retrofractum + Strychhos litSUstrina 

4. Camnuran simplisia Al yxia stellata ~ Centella asiatica 

5· Campuran simpl isia Alyxia stellata + ArecA. catechu+ 
Helecteris isora 

6. Cp,mpur an simpl i sia Piper retrofractum + Piper ni~ra + 

Alyxia stellata + Centella asiatica. 
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c . Ramuan simplisin. (ramu::tn simplisia seperti y::trus tertern. d"l.l 8-m l FL­

bel j :=,.mu terpilih). 

- Sirnplisia-simpli s i a diramu sendiri sepcrti kornposisi yan~ t erte 

r a da l am l n.bel j A.mu yFLn~ t erpilih (lampirFLn 2) 

- 10 (sepuluh) mqcFJ.m r ::tmuan s imDlisia senerti ter ter FL pada 

1. Jn.mu o:::tliA.n sing: set l\11· ~ 

2 . Jamu 4nti-ba tuk 8J 

3. JA.mu F.fctlhn Putri J\11 ~ 

4. J rtmu 1Je.q;el linu EM 

5. Jamu Sqriawan }~ 

6. J amu Tujuh Angin CJ 

7• J A.mu Seha t lel::>~ i 

8. J A.mu seh::>.t perempuan AM 

9. Jamu Sqri awan usus · cJ 

10 . J amu Kun. t Lel aki CJ . 

~ .• Ramua n blnnko (rR-mu.qn simnlisiR seperti yqng t erter a d'-'. l R-m jamu 

ter~ilih, t anpa simpli si a JB.n~ men~ftdttng alk~le id) . 

- 10 (sepuluh) macam ramuan s impli sia senerti tertera pa da label 

j amu terpilih diramu tanpa si mnlisia ya~ men~andung alka l e i u . 

1. ~amuan jamu ~al ian Si russet tanpa Alyxia st ellata , Areca ca­

techu. 

2. ~amuan j amu galian Putri t anpa Alyxi a stellata, Areca catechu , 

Helecteris isora. 

3. ~a.muan j amu Ant i ba tuk tanpa A lyxia stellata 

4. R.amuan j amu Pegel .linu t anpa Di ner retrofrar;:: tum 

5· 'R.amuan jamu Sariawan t anpa ~el ecteris isur a , Alyxia stellata 

6. 'R.amuan jamu Tujuh a ngin t anpa Alyxia stella t a 

7. Ramuan j amu Sehat l elak i tanpa Piper retrofractum , Strychnos 

ligustrina. 

8. Ra~uan jamu sehn.t perempuan t anpa ? i per retrofra~tum, Strych­

n~ s ligustrina. 

9. li.amuan jn.mu Sqriawan usus t anpn. Centella asiA-tica , Alyxia 

stella t ::t 

10 . RamuR.n j~mu Kuat lelak i tanpR. Piper retrofr A.ctum, Centella 

A.siatica, Piper ni~a, Alyxia st ellata. 
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Prosedur ekstr~ksi ~ ------------
~ imb~n~ 300 mg serbuk simplisia , cqmpur d~gan 5 ~l met anoili P dan 

pqnask~n d~l~m penan~s qir selam~ 2 meni t , dinginkan, sqri ng cuci 

endapan deng~n metanol P secukupnya sehingga diperol eh 5 ml filtrat • 

Untuk c~mpuran simplisi~ --------------------
Amb il m~sin~-m~sing simplisia sama banyak, ~duk homogen , ti~bang 

300 mg seterusnya sama sepert i di at~s mula i den?,""~n : 

c1.mpur~n dengan 5 ml metcnol P 

11.3. 2. Kromatogr~fi l apisan Tipis (KLT) ___ .,.._ ____ _,_ ____ -..... ___ _ 
- Pemeriksaan KLT dilakukan t erh~dap 
-----~-------........,_ --

- T-{R,sil ekstraksi simplisi a tunggal 

- T{a sil ekstraksi campurRn si mplisia yqn.r:; men~ndung alkA-lc i d 

- Hasil ekstr aksi ramu~n si mpl isia 

- Hasil ekstraksi ramu~n blanko (ramu~n simplisia tanpa sim-

plisia yan~ mengandung alk.qloid). 

- Prosedur 

1. Lauisan tipis __________ ......... _ 
- Lauisan tipis yan~ digunakan Sil ika ~el GF 254 

- T~bal l apisan = 0 , 25 mm 

Cara pembuatan l api san tipis 

a. ~itimbang 40 g silika ~el GF 254, masQkkan ke dalam erlenmeyer 

bertu t up , tambahkan 8o ml air, kocok selama lebih kurang 10 de­

.t ik, tuang ke "TLC Applica tor ])esaga", tarik cepat-cepat ke atas 

5 (lima) l empeng kaca . 

b. b iarkan sema l am 
0 

Co Tiiaktifkan da l am ov en ~~da temperatur 110 C solama 1 j am 

2. Eluen : 

Jumlah eluen yan~ dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml 

- Cara pembuatan eluen 

a . Masukkan kertas sarin.g; setinggi bejana , menutup seml,la ka­

ca, kemudian dimasukkan eluen sebanvak 150 - 200 ml, tu­

tup rapat-rapat. 

b. b iarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring. 
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III. Hasil peneli tian , -- --- -
III.1. ;E~~;s~s~~~!!~.E2~E!isi~ 

a. Jl~akro skopik • 

- s~mua simnlisia yan~ diperiksa memQerikan hasil penP,amatan makro~ 

k~pik yan~ sama den~n simplisia pembandinP,/literatur . 

b. Mikro skopik . 

Rasil pemer iksaan mikroskoDik seperti t erliht pada l ampi ran 8 

c. Hji Kimia. 

Basil pemeri k saan uji kimia terhadap serbuk s implisia dapat t erli­

hat pada lampiran 9. 

III.2. Pemilihan metoda analisa 

Pada pemilihan met oda analisa , nila i scoring yang diperoleh berkisa r 
anta r a 204 sampai den~an 230. 

Hila i da:d tiap me to d:t untuk masing-mRsin17, simplisia dapa t dilihat 

pa da l ampiran 10 s/ d 1~.mpiran 16. 

- Met oda-metoda y:mp.; terpilih dari ha~il" scoring a untuk A lyxia stella- . 

ta, Piper ni~a , Piper retrofractum, ' ArecR. ca techu, Helecteris is~xa, 

Centella ·asi a tica d-'1-n Strychnos ligustrim seperti terliha t pr>.da t a­

bel 2. 



Simplis ia 

~- ----
1. Aly ><i a stella t a 

2. Piper nigra 

3. Piper r etrofract 

4 . Areca ca techu E{: 

5. Hal ecteris i s ora 

6. Centella asiati -. ' ca 

7 .• Strychnos ligu~ 
trina 

.x. 

10 

Ta bal 2. 

Metoda-metoda t erpilih dari hasil "s coringn untuk Alyxi a stella ta, Piper nigra, 

~iper r etrofractum, Areca ca techu, Helecteris i sora, Centella as i atica , dan 

Strychnos ligus trina. 

Metoda I Metoda II Metoda III 
- I - .I Pus t aka Nilai Pus t aka Nila i Pus taka Nilai 

s coring s coring scoring 

Rosmawaty, 1980' 234 l&fi, I, 1977 23 1 Indratni L, dltk 230 

Indratni L, dkk 230 MMI, IV, 1980 223 Egons t e.hl, 1969 212 
1983 Egonsta hl, 1973 223 

Kus wa hyuni, 1977 223 

ufJIMI, I, 1977 23 1 Indratni L1 dkk 230 Egonsta hl 1 1969 212 
1983 

~6gthn~t91 hl~ · . ~j·969 234 Indra tni L,dkk 230 Egonsta hl, 1969 212 

Indratni L, dkk 230 MMI, II, 1979 228 Egons tahl, 1969 212 
1983 

Sihombing J, 1981 238 MMI, I, 1977 231 Indratni L,dkk 230 
1983 

Harborna , 1983 233 Indratni L,dkk 230 Biss et, N. G. et al 227 
1983 197LJr 

" • 
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III.3. !!~~1 pen~j~~boratori~ 

Pada pen~jian 1aboratorium, macam pengujian yan~ diuji untuk tiap sim 

p1isia ada1ah 9 macam pe~gujian tidak 27 maeam pen~jian, karena dari 

metoda-metoda y:=mg terpilih dari hc:tsil "scoring" untuk masing-mc:taing 

simplisia kebanyakan menggunakan penampak noda yan~ sama, juga dari h~ 

sil laboratorium ternyata kroma.togram yMg terbentuk dengan e1uen yq,ng 

ber~ifat basa apabila dideteksi den~qn penampak noda yc:tng bersifat a­

sam, tidak terbentuk bercak (noda kromatcgram). 

Tabel macam pen~jian metoda seperti terlihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Macam pengujian tnetr-da. 
r----------------------~......_ _______________ ......., ___ ,__......._.__...,.._.___ ___ __ 

Hasil ekstraksi 

denf58-h pelarut 

' i 
Metoda Jumlah 

Pengujian 

~--,~---------+------~--
1. Metanol 

2. Etanul 

3. Eta no 1 50% 

Jum1ah pengujian 

-----------·------~~---

III 

1 

1 

1 

3 

3 

3 

3 

9 

---------~~-~-----~--~ 

- Macam,pengujian yan~ te1ah di1akukan terhadap Alyxia stell~ta, Piper 

nigra, P+per retrofractum, Arec~ catechu, Helecteris isora, Centella 

asiatica, Strychnos li~strina dapat dilihat pada .lampiran 17 s/d lam 

piran 2 .~ • 

nari hasil pengujian laboratorium 

- Untuk Alyxia stellata d"lri 3 metoda. terpilih hasil "scoring" yc:tng di­

uji di laboratorium ternyaj;a ketiga.nya dEtpat menghasilkan n()da iden­

titas dari Alyxia stellata, noda kromatogram yqng dihasilkEtn dari ke 

tiga metoda semuanya bulat, wnrna noda dar! ke 3 metoda stabil dan 

jelas, ke 3 metoda tersebut mem~yai reprodusibilitas ~ng SEtma. 
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Harga Rf d~ri noda identitas d~ri metodq I a da l ah pqli~ bagus, 

(Rf :M' et oda I = 0, 64; Rf Metoda II = 0 , 33; Rf }~ etoda III = 0 , 9) , har­

ga Rf yang idea l adal ah antara 0 , 4 - 0 , 6. 

Sehingga untuk: Alyxia stellata met~d?.. I adal ah terbaik . 

H~sil pe~ujian laboratorium terhadap Alyxia stellata dapat dilihat 

pada tabel 4. 

- Untuk Piper nigra dari 3 metoda terpilih hasil " scoring11 yan2; diuji 

di l aboratorium ter~yata keti~a~ya dapat men~hasilkan noda identi­

t as dari Piper nigra, tetapi stabilitas warna noda yan~ terbagus a­

dalah dari metod<>" II. 

~.~etoda II men~gunakan c!l.mpuran eluen y"1..n o; terdiri dari B enzen : etil 
asetat den2;an perb!l.ndingan 7 : 3. 
Benzen adalah zat yahg; t oksis , untuk itu b~nzen di,q;anti diklometana 

ternya t a hasilnya samq rragusnya. 

Hasil pen~SUjian 1:1..1-)or R- torium terhada p Piper nigra dapat dilihat :pada 

t abel 5. 
~ Untuk Piper retrofractum, h:=tnya metod~ I dqn II yan~ dapat menghasil-

kan noda identitas. 

Harga Rf dari metoda I adal ah terla lu h e sar (0,9), noda . yang dihasil­

kan juga, tidak beR,'itu stA.bil , sedA.nR,'kan untak metoda II, wa rna noda 

ya~ dihasil kan juga tidak b~~itu s t abil tetapi ha rga Rf nya lebih 

r endah dibandin~ meto~a I (0 , 8). 

Uilakuk:an modifikasi penampak noda yang di~n~kan ternya t a hasilnya 

lebih bagus ( warna noda l eb ih stabil dan Rf 0 , 73) . 

Hasil pen~jian la~oratorium terhadap Pi per retro f r actum dapat dil i ­

ha:t pada tabel ~. 

- Untuk ~ reca catechu dari 3 metoda yang- terpilih ha sil " sccring" ter­

nyata tidak dipero l eh me t ana spesifik yang dapat memberikan n~da i­

dentita s dari 4reca catechu. 

Oleh karena itu dilakukan bem acam-macam pe~j ian t erha dap Areca 

ca techu , dengan menggunA.ka n bermacam eluen d::J.n bermacam penamp):tk nr"­

da . 

nari 32 macam pen~Jlan yang dil akukan liha t l ampi rqn 20 dipilih 

3 met~da yq~ dapat memberikan has il palin~ ba ik (tab el 7). 

L 
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Utri ke 3 metoda tersebut t ernva ta met od-4. II y;:mg t erbaik men.<:;hctsil­

k;:m nod-4. identita s cokl a t stabil p'l.d-4. Rf 0,27, noda identiti'l. s yqng 

dihasilk~n tidak bulat. 

~~etoda II= mac~m pen~jian no. 1~ pada l 1.mpira n .20 

- Untuk ffentella asiatica dari ke 3 metod-4. terpilih ha sil scori~ t er­

nya ta hqnya metoda I yan,g; dapc'1. t men~asilkan noda identi t a s. 

Hasil pen~jian la~oratorium terha0ap Gentella asiatica dapat dili­

hat pada tabel 8. 
- Untuk Strychnos li~strina t ernyata hanya me toda III yang terpilih 

dari hasil scoring yang dapat memberikan noda i dent itas. Ekstrak yan~ 

me~hasilkan noda identitas adalah ekstrak et ano l 50%, ekstrak me ta­

nol maupun etanol tidak dapat men~hasilkan noda i dentita s. 

Me toda I dan II tidak men~hasilkan noda i dent i tas . 

Hasil peTIP,Uj i an la~oratorium t erhadap Strychnos l igustrina dapat 

dilihat pa da tab el 9. 
- Untuk Bel ecteris isur a : 3 metoda yanR; t erpilih hA- sil " scorin,g;" juga 

tidak membenkan metoda ya~ spesifik (tidak dapat memb eri kan noda i­

dentitas dari Helecteris isura). 

nari bermacA-m pen~j. ian yan.c; t el ah dilakukan untuk Hel ec t eris isora 

(24 macam pen-:;ujian) t ernyat a tidqk a da yqng dapat men~hasilkan meto­

da y<3.ng; spesifik;, 

Hetoda-metoda t ~rbaik untuk oeteksi kimiawi dari , simplisia- simnlisi9-

Alyxia stellata , Pi~er nigra , Piper retr ofr ao tum, Centella a siatica , 

Strychnos li~strina dapat dilihA. t pA-da t abel 10. 
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Tabel 4, 

Hasil pengujian laboratorium terhadap Alyxia stellata 

' i 
Metoda terpilih 

- ------ · 

Hasil KLT I II III 
-

Ekstrak Ekstrak Ekstrak 
- .. - - ·- ·· 

Metanol Etanol Etanol 5CJ'/o Metanol Etanol Etanol 5CJ'/c Metanol Etanol Etanol 5G 
--- - -- f- ---- -- ·--· 

Bentuk noda Bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat bulat 
- -- ---1--- - --·- ··-

Visual isasi 

(penampakan) 

1. u. v. 366 nm noda ber- N:Jda ber- noda ber- noda biru noda biru noda biru - - -
fluoresen Tluoresee! I f'luoresen--si biru si biru si biru 

2. dengan _pe- - - - - - - noda ungu noda ung noda u-
nampak noda, ngu 

* · .. · I** 1-arga Rf noda 0,64 0,64 0,64 i OJ33 0,33 0,33 0,9 0,9 0,9 
identitas I 

I 
1 

* H:lrga Rf noda identitas dari metoda II terlalu rendah 

** 1-arga RF noda identitas dari metoda III berlalu tinggi (eluen terlalu~polar) 

Rf ideal = 0,4- 0,6. 

.. 



f-bsil KLT 

Bent uk node:! 

Visualisasi 

( penampakc:m ) 

1. u. v. 366 nm 

2 . dangen pe-
nampe k nodet 

-
Harga Rf noda 
identitas. 

>-·---.....--

15 

T:c bal 5 . 

Hasil pengujian l a boratorium t erhada p Piper nigrc: 

M.Jt odn t erpilih 
I * I II . . 

Eks trak Ekstrak 

Metanol 
I 

Etanol Etunol 5LP/a i Met anol Etanol Etanol 5CPA Metanol 

: -- - - ~ ~----- -----
bulu t bul at bula t bul a t bulet bul~ulnt I 

I 
' I I I - - -
I 

- - - -
noda ku- noda ku- node ku- nod:::. ku- noda ku- noda ku- noda ros, 
ning muds ning muda ning mudu ning muda ning muda -ning mudc (mer u h 

· jambu) 

st~~ kurang st~~ 
I 

kurang kurang s1_stebil stabil st'=' bil kurung 
bil bil 

l 
bil stabil 

I -----~-I 

I 
0,78 I 0,78 

I 
0,78 . 0,33 0,33 .0 ,33 0,63 

.J I 

l - I -----..........----

= Metoda II merupakan metoda modifikasi dari met oda II terpilih hasil 11 Scoring11
• 

• 

---·-~ ~ --I 
I 

--- -
III - - - ·-·--- -

Ekstrak 
·-

Etano l Etanol 50l 

--- - ---- --
bula t bulo.t 

·-

- -
node ro- no do. r o-
5 8 (me- .sa (me-
r a h ja!::! rah jam-
bu) bu) 
kurang kurcng 
stu bil stabil 

·-
0,63 0,63 

. ' 



-· 

16 

Tabel 6 .. 

H:Isil pangujian laboratorium tarhadap Piper retrofractum. 

------------------ - - ---. ----- - -
Metoda t erpilih 

- - ----- --

I II III 

H:Isil KLT 
Ekstrak Ekstrak Ekstrak 

- -------- -' --- 5CJl/o I j Eta nol Matanol Etanol Etanol Matanol i Etanol Etanol 5CJi Mr:Jtanol Etanol 5CJ;p 
- ----- - - - -----

Bentuk noda Lonjong Lonjong Lonjong bulat bulat - - - -
Jm1Rll ------··-- -

' 

Vis ualisasi 

(penampakan) 

1. u. v. 366 nm. - - - - - - - - -
2. dengan pe- node ku- noda ku- noda k ~!- * noda co- * node co- - - - -

nampak noda ning ning ning kla t kls. t 

...... __, -
H::trga Rf noda 0,9 0,9 0, 9 0,73 0,73 - - - -
idantitas. 

- · -

; tida k menghasilkan noda identitas . 

* ; modifikasi met oda II hasil scoring dangan mar ubah pana mpak noda yang digunckan. 

. ' 
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T1bel 7 

Hasil pengujian laboratorium terhadap Areca catechu 
-- · . 

Metoda terpilih __ _ ________ ._ 

I II III --·--·-·-
Hasil KLT 

Ekstrak Ekstrak Ekstrak ···-- --- ------··- . .. - -
Metanol Etanol Etano~ 5LY/o Metanol Etanol Etanol 5(]1 Metanol Etanol Etanol 5CP. 

5epertl - ·---r-- - ---- f------- - .._, 1'---- --- r---- - ---·-- f- - --- --r ·-- - ·-· - -- r------- --- -.. 
·Bentuk node. keruc ut kerucut kerucut kerucut kerucut kerucut kerucut kerucut kerucut 

-· - --

Visualisasi 
-

(penampakan) 

1 • u.v. 366 nm - - - - - -· - - -
2. dengan pe- cokla t coklat coklat coklat coklat coklat coklat coklat coklat 

nampak noda stabil stabil stabil 

·-·-~-~- - - 4 - .. 

1-brga Rf noda 0,27 0,27 0,27 0 ,27 0,27 0,27 0,2 0,2 0,2 
identitas. 

f-------- -- -

, , ' . 
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Tabel B. 

Hasil pengujian l abor e.torium terhadap Centella asiatica 

Metoda terpilih 
I 

I II 

Hasil KLT 
Eks tr:::tk Ekstra k 

I 

Metanol Etanol Etanol 5lY/o Met'lnol i Etano l . Etanol I ,__ ____ 
-

Bent uk no do. bula t bul a t -
~-

Vis ual is a s i 

( penGmpa kan) 

1 • u. v. 366 nr noda birL noda biru -
berfl uo- berfluo-
r escensi rase ans i 

2 . dang an pe- - - -
nampak nodE 

-- -- ·-
HargEl Rf noda 0 , 5 0,5 -ident itEls 

-----

= 

* 
t ida k menghasilkan noda identita s . 

bukEln node id2ntitas . 

T --
bul ::: t - -

- - -

* ung L! - -

- --
0,8 - -

~--· ------ ----

I 

5lY/o Met anol 

bula t 
-- - -

-

* ungu 

0 , 9 

--

- ·· 
III 

- ~ -~ . 

Ekstr ak 
--- - ·--

Etanol Etanol 50'l 

- ---- -·- ·· - .. . 

bulat ------ ---- ·- ___ ........_ ____ 

- -

* ung u -

---f-·---
0,9 -

1--
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To bel 9 . 

Hbsil pengujion labora torium terhadnp Strychnos ligustrin~ 

Matoda terpilih 
·- ·-- ------ --- ~-- · 

I II III I 
Ho.sil KLT -- .. ------ ···-- -·. . . . 

Ekstra k · Ekstrak Eks tro.k 
- .. 

Mot onol Etc nol ! Etanol 5lY/o Met o.nol Etanol I Etanol 5fY/c Mot unol : Etanol ftonol- SQJ~ 
I 

I - - ---·- - ·- - -·-
Bentuk no do. - * - - - - - - - bulat 

- . -

Visualisusi 

(pena mpakon) 

** 1 • u. v. 366 rm - - - - - - - - oranye 

2. dengan pe- - - - - - - - - oranye 
nampak 

H:l.rga Rf 
identitas 

-

- * 

noda · . 

·-~ - -~ ----~-- -- __ .,. _____ ---
noda - - - - - - - -

---- - --·----..... - . 

tidak menghasilkan noda identitas . 

merupakan modifikasi da~i metoda III terpilih dari hasil scoring, dengan msrubah polarit3 ~ 

s istem el uan yang dipakai, 

.. 

( 1 j 
(2 

. ' 

0,33 
0 , 43 
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Me t od c:,- Ele t odl'.. t e rb 2.ik untuk deteksi ·kin i awi dc::ri sL!!plisi a - s :iJmpli si Cl Alyxi. a stell e_ta , Pi per ni g:r:~ ., 
P iper r etr ofr 2::)tur:1 , · Co ntell<1 "'s i atica , Stry chnos ligu.strina . · 

Simplisi a y ang 
dic ari · zat ide n­

t it asnya . 

I 

Tab e l 10. Metoda· terb ai k dari has il penguj i an l aboratQriuLl . 

Me toda 

terbaik E l u e n u.v . 

t 
Vi sualisasi (penampakan} I 

Rf noda ·
1

1 

d en&an penampak noda 
1--- - - -· -;-

1
·-------· ide,nti -

Ilari 

e ks t r ak 
Keterangan 

. Te,np!J. Ilengan t as 
per:1anasan per:lanasan:· 

~----~--------+-----------~~-----------4-------+~---------~~--·--------~--------~------~------------- ·--· 

1 · ·Alyxi a stell i:J, 
t a 

I 

2. Piper nig r a II 
(modifikasi) 

CHC1
3 

~Meta­

nol ::: 9: li · 

CH
2

Cl ~Etil 

ase t e.~ = 7 ~ 3 

3~. Piper retro - II · CHCl :Toluen 
fractum (modifi kasi ) :Metarlol :Eta-

nol = 10: 1 : 
I : 2. 

4. Areca e atech P e nemuan 

5. Helecteris - -
:Loora 

I ' 
I 
I 

/ I I 

366 nm 

- -

I I I 

Anis a l ,.lohi da o, 33. 
0 

H
2

S.O 
4 

--11 0 C~ 

I 0 ' 

CeSO 
4 

_51/o dalam . Oy 73, 
H SO i 0/o ---

2 ob liO · 110 1 
. 

Ani saldehida 0~27 
0 · 

H SO --- 'i 1 0 C 
2 4 i 0 ' 

- .... 

I 

- Metano 
- Etanol 

- Metana 
- Etanol 
- Et anol 

5CJl/o 

.... Metana 
- Etanol 

- Metana 
- Et anol 
;.... Etanol 

5 CJl/o 

-

I 
I 

Ekstrak Me t anol 
maupun ekstrak 
Et anol menghasi1 
kan noda i denti 
tas y ang berflu 
orescensi biru 
t e r ang dib c:mdin~ 
ka n ek strak e t a 
nol 5CJl/o . 

Eks tr ak Meta.nol/ 
Etanol maupun E­
tanol 5CJl/o h as i1 -
ny a s ama- se;na 
b agus . 

Ekstrak metanol 
Eta nol mengha si 
kan noda c okla t 
y cmg stabil. 

Noda .kha s dari 
Areca cat e chu 
b e ntuk kerucut 
tidak bul a t; b e 
lum t e rpisah b a 
i k . -

Me toda de teksi 
tidak diterrru.kan 

' < 



Simplisi a ye;ng 
c «ri zat ide n­
ti t a snya . 

6 . Cent ella a s i 
at ica 

7• Strychncs 
ligust rina 

----------r--------------

Me t oda E 1 u e n 

tcrb aiY: 

-------------------------

I 

I II 
(modifika 

si) -

CHCl.i ~ etilas e -
. tat~ asam for- · 

mi a t = 2: 8 ~ 1 

:21 

------------------------------~-

Vi sual i sas i (pcncffipc~en ) 
--------r--------------------~--

u.v. Dengpn pen8lllpr.k nbda 

;~~;~~---~-~-~~~;:---~-
pemanasan ------------ . 

366 run 

Dragendo:t 

Rf noda 

i denti-

t as 

0,43 
0,33; 

Dari 

ekstrak 

Me tancl 

E.t ancl 
5076 

Ketcr angan 

Ekstrak metanol 
y ang menghasil­
kan noda berflu 
·-;rescensi ter 
biru . 

Hanye.. ekstrak e 
tanol 5 (};b yang 
menghasilkan nc 
de. ident i t a s . 

--------------- --------------------------------- ----------------------- ------------------- ----------------

• . ' 
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IV:. illSKUSI -----
1. Pemeriksaan kebena.ran si. mplisia. 

Dari hasil pemeriksaan kebenaran mmplisia t ernyata semua simplisia 

yang diperiksa men11;njukkan si..mplisia yang dimaksud, sctelah dibcm­

dingkan dengan si. mplisia pcmbanding r.taupun dengan li teratur, 

2. Pemilihan metoda analisa. 

Metoda-metoda yang telah terkumpul untuk semua simplisia, sebagian 

besar menggunakan lapisan tipis Silika Gel G dan Silika Gel GF254· 

Pada penelitian ini dipakai lapisan tipis Silika Gel GF254 karena 

lebih spesifik dimana zat-zat yang memberikan adsorpsi pada 254 run 

akan memborikan noda yang gelap sedangkan yang mengadsorpsi pada 

~366 mn akan memberikam noda ynng berfluoresoensi dengan latar 

bela.kang biru. 

Dari 6 metoda yeng tolah terkumpul untuk Alyxia stellata, metoda 

yang torpilih adeJ.ah metoda no .1 ,3 dan 6 (lampiran 10 ) • 

Metoda-metoda tersebut menggunakan eluen yang pH nya netral, memp~ 

nyai toksi si tas ye;ng rendah dan jumliili j oni s eluennya keoil, penal.!! 

pnk noda yang digunal<:an mudah di buat den tidak toksis. 

Dari 5 metoda yang terkumpul untuk Piper nigra, metoda no.1,3 dan 

4 (lampiran 11 ) menggunakan eluen dan penampak noda yang sama, ke 

limanya dipilih untuk dilakukan uji laboratorium. 

Untuk Piper retrofractum k8xena he~a terkumpul 3 metoda, ketiganya 

dipilih untuk dilakukan uji laboratorium. 

Dari 4 metoda yeng torkumpul untuk Areca catechu metoda yang t erpi­

lih adaleh metoda no .1, 2 dan 4 (larnpiran 12 ) metoda no. 5 tidak ter­

pilih karona monggunakan eluen benzen yang borsifat toksis. 

Untuk Holecteris isora ke.rena hanya torkumpul 3 metoda, k~ .3\ nya di 

pilih untuk dile~an uji laboratorium. 

Dari 4 metoda ycng torkumpul untuk Centella asiatica metoda yang 

torpilih adalah metoda no.1,2 dan 4 (lampiran 15 ) metoda no.3 tidak 

terpilih karena sistem eluen yang digunakan bersifat basa dan penrun­

pak noda yang digunakan susah diperoleh.. 

Dari 10 metoda yang turkumpul untuk Strychnos ligustrina metoda 

no.1 ,8. dan 10 padaLdm~ a 1 !&,yang torpilih untuk dilakukan uji labolfa 

torhun. 
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· 3. Pengujian laboratorium. 

Pada penilaian hasil pengujian laboratorium berdasarkan kriteria­

kriteria yang telah di t entukan, maka : 

- Untuk .Alyxia stellata ternyata bahwa metoda I, dengan sist em eluen 

CHC1
3 

~ Metano l = 9 ~ 1, dengan penampak noda u.v. 366 nm menghasil ­

kan noda yang terbula t dengan hargp Rf 0,64 dan pemisahan yang sem­

purna . 

Sedang p ada metoda II, noda yang dihasilkan bula t t etapi harga Rf 

t erlalu rendah (0,33) dan metoda III harga Rf yang dihasilkan terla­

lu tinggi. 

- Untuk Piper nigra metoda yang terbaik adalah metoda II yang menggu­

nakan sistem eluen Benzen : etil asetat = 7 : 3, dengan penampak no­

da Anisaldehida, menghasilkan noda zat identitas warna kuning stabil 

dan lebih reprodusible dari 2 metoda y~ l a in • 

Karena benzen adalah zat yang sangat toksis, maka benzen dicoba dig~ 

ti dengan dikloromet ana (CHC1
2
). Dari hasil pengujian ternyat a hasil -

2. 
nya s ama bagusnya dengan metoda II (noda sama bulat , harga Rf sama). 

J adi untuk Piper nigra metoda yang t orbaik adalah metoda II yan g t elah 

dimodifikasi yai tu dengan si stem eluen CH£ 1
2 

: etil asetat = T : 3 de.­

ngan penampak noda Anis aldehida yang selanjutnya dipanaskan p ada suhu 
0 

110 C selama 10 menit. 

- Metoda t orbaik untuk identifikasi Piper r e trofractum adalah metoda II 

yang me nggunakan sistem eluen CHC1
3 

: Toluen : Metanol : Etanol = 
10 : 1 : 1i : 2 dengan penampak noda Anisaldehida H

2
so

4 
dari ekstrak 

metanol maupun etanol dipe roleh noda identi t a s warna kuning. Tetapi 

noda t crsebut tidak begi t u stabil (warnanya cepa t hilang). 

Kemudian dicoba dilakukan modifikasi dengan diberikan penampak noda 

CeSO 4 5 % dalam H2SO
4 

10 %. 
Haailnya adalah noda zat identitas warna coklat yang stabil dengan 

das cx warna kuning. 

J adi untuk Piper r etrofractum metoda II yang t elah dimodifika si dipi­

lih sebagai metoda t e rbaik. 
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Oari pengujian-pengujian yang telah dilakukan untuk Centella asiatica 

ternyata metoda I (dangan s~stim eluen CHC13 : etil asetat ; asam for 

miat = 2 : 8 : 1) dari e~strak metanol yang dideteksi dengan sinar u.v. 

pada 366 nm ( tanpa penampak noda Bouchordat LP) yang i:'apat menghasil­

kan noda identitas dari Uentella asiatica yang berupa noda biru bsrflu 

orescensi terang dengan harga Rf 0,5. 

Dengan penampak noda Bouchardat LP mrbentuk noda ungu yang dapat dil~ 

hat secara visuil tetap:t bukan merupa!-<an noda identitus Centella asia-· 

t:tca. 

Begitu juga dengan metoda II dan III. 

- Metoda terbaik untuk identifikasi Strychnos ligustrina adalah metod'J. III~ 

yang menggunakan .sistem eluen C!-2Cl2 : Metanol = 10 : 1. dengan penampai-.: 

noda Dragendorf, memberikan noda identitas warna oranye, dengan harga Rf 

0 123. Karena harga Rf ini dirasa terlalu rendah (harga Rf yang i.dsnl ac'-:~ 

lah 0 14- 0,6), maka sistem eluen l ·oih dipolarkan dengan mengu~angi j urr. 

lah C!-2Cl2 nya, menjadi CH2Cl2 ~ Metanol = 9 : 1. 

Ternyata dengan sistem eluen CH2Cl2 : Metanol = 9 1 memberikan 2 noda 

zat identitas warna oranye dengan harga Rf 0,43 dan 0,33. 

Ekstrak yang dapat menghasilkan noda zat identitas adalah ekstrak ete.nol 

50oja. Ekstrak metanol dan etanol ternyata tid:lk dapat menghasilkan no de. 

zat identitas. 

- Metoda deteksi kimiawi untuk Areca catechu adalah metoda yang mengguna­

kan sistem eluen C~C~ : Metana = 9 : 2, 5 dengan penampak noda Anisal~ 

dehida a tau FeC13 4, 5oja yang seterusnya dipanaskan pada su:lu 110°C s eJ.u­

ma 10 manit. MJda i c'2iltitns yang di r;c.3il kan tidak bulat berupa kerucut 

dengan harga Rf 0,27. 

Metoda tersebut bukan dari metoda yang terpilih dari hasil "scoring"" 

Metoda-metoda yang terpilih dari hasil 11scoring" tidak dapat memberil<:::tn 

noda identitas dari Areca catechu. Untuk itu dilakukan psncarian m8 :o~3 

yang dapat memberikan noda identitas dari Areca catechu dengan menggun~ 

kan sistem eluen CH2Cl2 : Metanol = 9 : 2 1 5 dengan penampak noda Anisa! 

dehida H2S04 atau FeC13 4,5oja yang dapat memberikan noda identitns walau 

pun noda yang dihasilkan tidak bulat. 
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-Metoda untuk identifikasi Helecteris isora ti.dak ditemukan, walaupun 

telah dilakukan 24 maoam_pengujian baik t erhadap ekstrak metanol, e- . 

tanol maupun ekstrak eta.nol 50 %. 
Hal ini kemu.ngkinan karena zat yang merupakan---zat identi tas dari He­

lectoris isora tidak ter-ekstraksi dari hasil ekstraksi dengan eta­

nol, metanol maupun etanol 50%. 
Jadi kemungkinan diporlukan suatu ekstraksi yang khusus untuk dapat · 

menghasilkan noda identitas dari Helecteris isora. 
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V. K e simpulan ---------;---
Tiari penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Metoda terbaik untuk identifikasi .Alyxia stellat;;L adalah metoda yang 

men.qogunakan sistem eluen CHC1
3 

: Hetanol = 9 : 1' , den<5an penampak no 

da sinar u. v. pada 366 n':l . 

Dapat digunakan ekstrak metanol, etanol etanol 50~. 

2. Metoda terbaik untuk Piper nigra adalah metoda II ~ng tela-h cimo di ­

fikasi ( dengan cara mengganti benzen ya~ toksik dengan CH2~1 2 ) 3~ 

itu metoda yang menggunakan s.istem eluen CH
2
cl

2 
: etil asetat == 7 , ., 

den,g:an penampak noda anisaldehida H
2
m 

4 
yang seterusnya dipanask:an 

0 • 
pada 110 C selama 10 menlt. 

JJapat digunakan ekstrak metancl , etanol maupun etaml 50%·. 

3. Metoda terbaik untuk identifikasi Piper retrofrac t;up~ adalah metoG.a ;yo::1. ,~ 
c(;Tol'lt> f. · 

menggunakan siste;n eluen CRcl
3 

: 'roluen : ]1etanol:k 10 :1 :1' : 2', dcngan 

penampak noda cerium sulfat 5%. dt.~lam H
2

so
4 

10%' yang seterusn,y-a dipanas­

kan pada 110°CT seJ.ama 10 menit , dari ekstral<: metanol maapun eianol. 

Metoda ini merupakan modifikasi da ri metoda II yai tu denga n merubah :r:~ 

nampak noda yang digurnkan dari Ani sale ~hida menjadi CeSO 
4 

5% untU::<: 

memperoleh nnda ya!W; VV'}:rnai".J.d. l ebih sta.bil. 

4. Untuk 0entella asi atica met oda yang menggunakan ekstrak metanol , r::E:::J3 · 

kai sistem elu 8n CHC1
3 

: etil 2.s etat ~ asam f ormiat == 2 : 8 : 1 dengan 

penampak noda u.v. pada :>-. 366 nm adalah terba ik . 

5. Untuk Strychno s ligustrina metoda yang menggunakan ekstrak 50%, mE:::J"\-.<~ c'l:. 

sistem eluen CH
2
cl

2 
: Meta nol = 9 : 1 dengan penampak noda JJras~ndorf 

a-dalah terbaik. 

~~etrlda ini me:ru.pakan modifikasi da ri metoda III dengan lehih L'.empolar--

kan sistem eluen 7ang di~nakan dari sistem CH
2
c1

2 
: Met:-nol = 10 : i 

menjadi s istem CH ~:,c1 2 : Metan-,1 "" 9 : 1. 

6. Metoda terba ik Ufi±u1<: A'reoa. catechuuadalah metoda der¥';an sistem el ucn 

CH
2

Cl
2 

: Metnnol = 9 : 2,5, menggun-:1kan penampak noda anisaldehida 

H
2

SO
4

- atau Fec1
3 

4,5% yang seterusnya dipanaskan pada 110° CT selama 

10 menit. 

7. Untuk Helecteris isora tidak ditemuk P.. n meto da yang dapat mtulc men~;:: __ 

dentif:ikasi simplisia tersebut di dalam suatu ramuan d mpli sia. 
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VI.SARAlN _________ .. 
1'. Untuk memperoleh metoda deteksi kimiawi dari Helecteris is ora 

mungkin diperlukan ruatu ekstraksi khusus dengan pelarut non 

polar, dimana kemungkin8n zat identi tas dari c:· .. m:;>lisi. a tersebut 

dapat terekstraksi ycng s9terusnya dapat dideteksi dengan KLT. 

2. Metoda-metoda untuk deteksi kimiawi s:Lmplisia i ri diharapka.: '. 

dapat digunakan untuk melengkapi Materia Medika Indonesia ycmg 

dapat digunakan oleh Di t. Jen. POM dalam hal ini Direktorat Pe­

ngawasan Obat Tr'adisional dalarn rangka pengawasan termasuk pen;· 

d?...ftaran (regi_strasi )fpendafb.ran uiang obat Tradisional untuk 

rnenjamin mutu dan kuali tas obat Tradisi onal yang beredar. 

•, 
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VII 

Lampii'an dan 

Petunjuk cara Analisa 
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Pe11.jelasan istilah 
------------------
1. Noda identitas 

2. Zat Identitas 
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Lampiran 1. 

noda spesifik dari suatu simplisi a yang merupakan 

noda dari identitas simplisia tersebut apabila di ­

analisa secara KLT (kromatografi l apisan tip i s ). 

Noda tersebut merupakan noda spesifik dari simpli­

sia tunggal, harus ada pada campuran s implisi a y an g 

mengandung simplisia tersebut, tetapi tidak t erda­

pat pada ramuan blanko (ramuan simplisia yang tidal<: 

mengandung simplisia tersebut). 

: Zat yang hanya t erdapat didalam suatu tanaman t er­

tentu, zat tersebut bisa berupa alkaloid, glukosi ­

da; terpen-terpen atau t urunan-turunannya. 

3. Campuran simplisia alkaloid : Campuran simplisia-simplisia yang meng~ 

dung alkaloid. 

4. Ramuan simpli sia Campuran sirnplisia seperti pada J abel j amu yang te­

lah terpilih (dir~~ sendiri) • 

... 
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Lampiran 2. 

D.AFrAR TANA!Vf.AN OBAT PADA J.AMU* 
-----------------------------

** 1. Alyxia stellata 53 

2. Curcuma domestica 55 

3. Curcuma xanthorrhiza 54 

4. Thymus vulgaris 52 

5. Zingiber officinalis 45 
*-lt . b Piper retrofractum 44 

7. Blumea balsamifera 43 

**. 15 Centella asiatica 42 ·. ·--.. 

9. Nigella sativa 3S 

10. Kaempferia galanga 31 

11. Phyllanthus niruri 33 

12. Alpinia galanga 25 

13. Orthosiphon grandiflorus 23 

14. Piper cubeba 22 

15. Amorrru.m co.rdamorrrum 18 

16. Coriandrum sativum 17 

17. Plantago major 17 

18. Alstonia scholaris 16 

19. Massi o aromaticum 15 

20. Baeckea frustescens 15 

21 . Parameria barbata 14 

22. Glycirrhiza glabra 13 

23 . Zingiber aromatica 13 
** 24 . Strychnos ligustrina 12 

25 . Woodfordia floribunda 12 

26 . Zingiber cassumunar 12 

27. Eugenia carifolia 11 

** 28. Piper nigrum 10 
·· ' 

29. Zingiber americana 10 

30. Chinchona succirubra 10 

31. Achillea millefolia 9 

** 32. Helecteris isora 9 

33. Abrus precatorius 8 

34. Caric a papaya 8 

35. Parkia roxburgii 8 

3&. Strobilanthes crispus 

}q. Curcuma angustifolia 7 

3~~-~urcuma aeruginosa 7 

39. Usnea spec 7 

40. AndrogTaphis paniculata 6 

41. Coleus amboinicus 6 

42. J asminum quinquincum 6 

43. Psydium guajava 6 

44. Rheum officinalis 6 

4 5. Thymus vulgaris 6 

46. Symplocos odoratisima 6 

47. Elephantopus scaber 6 

48. Eugaliotus 5 

49. Myri. stica fragrans 5 

50. Pimpinella anisum 5 

51. Meremia mimmosa 5 

52. Matricaria chamomilla 4 

53. Cinnamomum zeylanica 4 

54. Acorus calarrru.s 4 

55. Brasica acuminata 4 

56. Capsicum annum 4 

:rfr. Oryza sativa 4 

58. Paederia foctida 4 

. 59. Pluchea indica 4 

60. ~uercu s i~ectonia 4 

Note : angka disebelah kanan menyatakan barwaknya j enis jarrru. yang mengM­

dung tanaman bersangkutan. 

* = disalin dari komunikasi Perhibba . 

** = Simplisia yang ditentukan metoda qeteksi kimiawinya . 



61. Santalum albu m 4 

62. Smilae china 4 

63 . Anaca.rdi um occidentale 3 

64. Cinnamomum cassia 3 

65. Cinnae flos 3 

66 .. Coleus a.rtropur pureum 3 

67 . Elae ooa.rpus grandiflorus 

68 . Eucalyptus fructus 3 

69 . Leu cas l avandulifol i a 3 

70 . CQa zuma u l mifoli a 3 

71. Nyctanthe s a.rbortristis 

· 72. Rauwolfia s erpent ina 3 

73 •.. Ti nospora odor at a · j 

'**74,. Arec a· c ateclru. 2 

75 -; Androp ogon mr<1ug.v2 

1C··.; Ann ciri.a. .muxio:at a L · 

n . Artemisia cina 2 

78. Zingi ber zerumbet 2 

79 . Cassi a alat a 2 

80. Bruce a amar i c ana 2 

81 . Cinnamomum marman 2 

82. CumL.1um f ruct us 2 

83 . Vi tex trifolia 2 

84 . Equiset um debile 2 

85 . Sonchus e..rven si s 2 

31· . • 

3 

3 

86 . Euchista hor sfeldii 2 

87. Euphorbi a t hymi folia 2 

88 . Gunner a maorophylla 2 

89 . Me l a l euca l euca dendron 2 

90 . Momordica chareJltica 2 

91 . Mascho sma polyst ~chium 2 

92 . Murr aya panicullat a 2 

93 . Punic a grcmntum 2 

94 . Agl aia: odorata 1 

95 . Cass i a ::Uat a I 

96. Col a nitida I 

97. Euphorbia ci niculat~ 1 

· 98 . lfury.Chbma l dneifo:lli a:L'·1 

., · 99:~ •Hibis cu s ros~s inensi s 1 

1 tile ~ J:p ome e, rn,.·:unmos a 1 

1'01. J a-srili-:rnxm . ~b~sc~ 1 

1 02. Kaemferi a pMduratum 1 

103 . Ligusticus acut ilobum 1 

104 . Lichen da s i pocsu s (Us nea das ipoga ) 1 

105. Messu a f erra 1 

1 06 . Piper be t l e 1 

107 . Quercus lus i t anioa 1 

108. Rut 2, gr "'.veolens 1 

1 09 . Sant alum rubrum 1 

110 . Hicini f olium 1 

111' . St achy t C'.X'peta indica 1 

11 2 . Sterculi a f oetida 1 

113 . Tabat barito 1 . 
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J eni s j A-mu yang nalin.g l aku.* 

Tujuh .A'nf.Sin 

Pegel Linu 

Galian Sing 

set 

Galian Putri 

Kuat Lel ak i 

sari awan 

'I'erlambat bu 

l A-n 

Seha t wani t a 
J amu Sorga 

"Delima Putih 

Pegel Linu 
Ga.l i a n Sin§' 

set 

Tujuh Angin 

Galian Putr 
saki t Ping-

€J3-ng 

Patmosari 

Anti b a tuk 
Sehat Lel ak 

Terlamba t b 

l a n 

F uR. t Lelaki 

. 

Pegel Linu 

Sehat Lelaki 

Sekalor 

saki t perut 

sari awan 

Pa tmosari 

Influenza 

S'eha t Per em 

puan 

.Antiba tuk 

Ur a t Syarai 

------------- --------------~--------------------------------------------

----------------~-----------------------

TIN S 

Galian Par am 

Sekalor 

Ma jun 

Tuj uh Angin 

Pegel Linu 

'Vict-orui s Rena 

Glorius Manaru s 

Daisilirl 

TUna rin 

---------------~---------------------

* 13 erc1lasarkan Muchtaruddin dkk da n Roesnadi dkk (Pen eli tia n PemP.sar an can P emakai an j ctmu 

Ba dan Peneli tian da n Pengembangan K eseha tan 197 6) • 
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L.:unpir p.n 4. 

J amu. Gal i an Sing set · NM 
----------------------
Alyxia s tell. Cort. 

Pama.r. Bar . Cort . 

A.rcca Cat. Sem. 

Ni gell a sat . Fr. 

Piper cub. Fr. 

Zingiber arm. Rhiz. 

J amu ontibntuk CJ 

33 

Komposi si J amu Terpilih -------------------
J amu Gali an Pu t ri NM 
-----------~--------

Alyxi a stella . Cort. 

Capsii. ann. Fr. 

Myrist . Frag . Sem . 

Arec.e. cat. Sem. 

Cinnam . zeyl. Cart . 

Hel ecteri s i sora Fr. 

Radix liquiri t ae 14 p .c. Baekeae Fol, 

Menthr . arvensis 19 

Piper cubeba 12 

Amomum Ci:U'damomum 3 

Thymus vulgare 20 

Plantago major 9 

Foeniculum vulgare 10 

Alyxia stellat a 8 

J amu Sa.ri awan NM 

Hele cteris i sor a Fr. 

Alyxi a stollat a Cort . 

Ar temi s i a cina Flor • 

Me sur f er ea Flor. 

Carica papaya Fol. 

Curcuma xanth. Rhiz. 

Curcuma domest. Rhiz . 

Piper retr of. Fruc. 

Zingi bor Rhi z. 

Kaempferia Rhiz . 

Foenicul. Fruct. 

Ligustr. gl omor at . 

~~-!~j~-~~~-~ 

Foeniculum vulg . 

Alyxi a stellata 

Blwnea btl.ls. 

Zi ngiber off. 

Ammomum card. 

Parkea bigl. 

Mentha P.Ilrensis 

Curcuma xanth. 

Euc?~yptus Fr1_1ct . 

6 p•c . 

4 p . c . 

12 p .c. 

17 p .c. 

9 p .c. 

15 p . c . 

6 p .c. 

15 lJ e C o 

18 p .c . 



J amu Sehat Lel aki NM 

Col a nitidc:L Sem. 

Piper r ctrofr. Fruc i 

Al pi ni a gel. Rhiz. 

Zingiber arO!Ilc'1tic. Rhiz. 

Strychnos ligustrina Cort. 

Coriandrum Sativ. Fruct ' 

Elumca b2ls. Fol. 

~e~-~~~!~-~~~-2~ 
Symplocos odor. Cort. 

Contella asiatica 

Eiumea bals. 

Liquiri t ae Rad. 

. Woodfordia flor. 

Curcuma Xonth. 

Alyxi a s t ellat a 

Foenicu11l1Il vulg . 

18 p . c. 

16 p. c . 

14 p .c. 

10 p .c. 

9 p.c • 

15 p .c. 

9 p .c. 

9 p .c. 

J amu Sehat PGr cmpuan lllfl ---------------------
Pip. retro fr~t. Fruct . 

Cori andri Fruct. 

St~Jchnos lig . Cor t . 

Curcuma Rhi z • 

Phillimth Herba 

J arnu kuat Lel aki CJ -------------------
Piper rctrofrac t um 

Foenl.culum vulg . 

Cent ella as i atica 

Al pini <t g::W. angn 

Piper cubeba 

Piper nigrn 

Alyxi a s t ellat a 

Zingibor off. 

Orthosiphon grGnd. 

15 p .c. 

8 

6 

5 
15 

18 

8 

18 

7 
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13lllp ire.n 5. 

- I odopl 2.tine.t g 1 ml 1 0>/o hexachloroiJl e.tinic (IV) acid -t: 18 ml lc:trutan 

KI 1C% ( dal am air) + a i r s amp ai 4 0 ml. 
• 

- Larutan ini harus dibua t baru. 

- Ani sa~dehida H
2

SO
4 

0,5 ml ani saldehide. + 50 rnl asam asetat gl as i al 

+ 1 ml as~ sulfe.t pe&~t . 

Laruton ini har us baru . 

- All.Ulliniurn klorida LP Larutan alurnin±.urn klorida P 1% b/v de~am etanol 

9~/o , setelah penyernpr otan dipanaskan 110°C. se ­

l ama 10 rnenit, diliha t dib awa.l-1 sinar u.v. de-

ngan 36 6 nrri . 

- Bo-achardat LP 2 g I odiurn P d:·,n 4 g KI dilarutk<Jl1 dalarn ai r secukup-

nya hingga 100 ml. 

- Seriurn sulfat 5% d:Uam H
2
so

4 
1~t : (ceso

4 
~/o) 

5 g Ceso
4 

di l arutkan dal am as~u sulfat 10>/o hingga 

100 rnl. 

- Lieberman - Burchard ~ H
2
so

4 
2 rnl + as e~ aseta t anhi drida 5 rnl + 

EtLmol hingga 1 00 rnl • . 

- Dragendorf 1. Larut an st ok - 25 rnl CH3e:ooH gl a si al + 2 9 6 g ba sii..c 

- : Bfs~tb G;.arbo-Ik'\t .+ 7 ~_-g N.aL_ did~di;h-

kan beberapa menit 9 sari ng . 

- 20 ml fi 1 trat + 80 rnl eti 1 aset a t + 

0 9 5 rnl air 9 sirnpan da1 am boto]L coklat. 

2. Larut an penampak noda ~ 

10 ml l exutan stok + 100 rnl CH
3

COOH 

gl asi al + 240 rnl etil ase t a t . 



Lampiran 6 . 

Simplis:i..a...-simplisia yang dipakai pada peneli tian ini 

§~~E~!~!~-~~~il~~-~!s~~-~!s~~-~~1~~~!-~~~~~~~2· 
1. Alyxia stellata Cort. 

2. Areca catechu Sem. 

3. Centella asiatica Herb . 

4. Helecteris isora Fr. 

5. Piper nigrum Fr. 

6. Piper retrofractum Fr. 

7. Strychnos ligustrina Cort. 

1. Parameria barbata Cortex 

2. Nigella sativa Fr. 

3. Piper cubeba Fr. 
4. Zingiber aromaticus Rhiz. 

5. Zingiber officinalis Rhiz. 

6. Cap~icum annum Fr. 

7. Myristicae frag. Sem. 

8. Cinnamomum zeylanicum Cort. 

9. Radix liquiritae 

10. Ammorrrum cardamorrru.m Fr. 

11. Thymus vulgaris herba 

12. Plantago major herba 

13. Foeniculum vulgare Fr. 

14. Artemisia cina Flos 
' 15. Mesua Ferea Flos 

16. Curcuma ~thorrhiza Rhiz. 

17. Curcuma domestica Rhiz. 

18. Baeckeae Fol. 

19. Kaemferia Rhiz. 

20. Ligustr. glomerat. 



.... 21 • Ce..esal sappan lig. 

22. Usnea Earbata Thallus 

23. Cola nitida Sem. 

24. Alpinia galanga Rhiz. 

25. Coriandrurn sativum h. 

26. Blumea balsamifera 7ol. 

27. Phillanthi Herb. 

28. Orthosiphon grandiflora Flos 

29. Parkia biglobosa semen 

30. Eucalyptus Fr. 

31 . Symplocos odoratisima Cort. 

32. Woodfordia fructicosa Fl. 



, . 

~?ta 

Lampiran 7. 

Cara pemeriksaan kebenaran simplisia. 
------------------------------------
. 

Pemeriksaan rnakroskopik 
-----------------------

- Cara pemeriksaan makroskopik 

Simplisia-simplisia diperiksa meliputi ~ warna dari s implisia, bau, 

rasa, bentuk, sifat patahan, texture dari simplisia. 

Pemeriksaan mikroskopik 
-~---------------------

- Pada pemeriksaan mikroskopik diperiksa fragrnen-fragrnen dan tanda­

tanda spesifik dalam masing-masing serbuk sL mplisia yang dapat me­

nunjukkan simplisia tersebut benar-benar stmplisia yang dimaksud. 

- Cara pemeriksaan mikroskopik. 

Sedikit serbuk simplisia dilet~ckan di atas obyek gel as, diberikan 

beberapa tetes (2-3 tetes) larutan kloral hidrat LP (larutan Pere~ 

si..) dalam air, dipanaskan 1-2 menit di atas api bebas, kemudian ·di­

periksa dibawah mikroskop. 

Fragmen-fragmen dan tanda•tanda spesifik yang diperiksa meliputi ~ 

- sel batu, parenchym, hypodermis, epidermins, kri stal kalsium ok-

salat, serabut sklerenchym, rambut penut up, rambut kelenjar. 

- Untuk sel minyak dilihat tanpapemanasan. 

- Butir~utir amilum dili~at dalam air . 

Uji kimia terhadap serbuk 
-------------------------
- Percaksi-pereaksi kimia yang dipakai berdasarkan buku pegangan resmi 

untuk simplisia (Materia Medika Indonesia) yaitu ~ 

1 • Larutan H2so
4 

pekat 

2. Larutan asam Klorida pekat 

3. Larutan Natrium hidroksida P 5';6 lj/v 

4. Larutan kalium hidroksida P 5';6 b/v 

5. Larutan besi III klorida P 5% b/v 

- Cara uji kimia 

2 mg serbuk simplisia ditaruh di atas plat tetes, tambahkan 5 tetes 

pereaksi, diamati wa.rna :(ang terjadi, juga diamati apakah ada endapan 

yang terjadi. 

.. 



: 

1 • 

2. 

J. 
4. 
5. 
6. 

?. 

1 • 

2. 
3. 

4. 
5. 
6. 

?. 

8. 

9. 

1 o. 

11 • 

12. 

J3. 

.$ 
Lampiran 8 . 

Fragmen/tanda spesifik dal~~ tiap-tiap simplisia 

--------------~--------------

Simplisia 

-----------------------~---

Alyxi.a stellata Cort. 

Piper nigra Fr. 

Piper retrofractum Fr. 

Areca catechu Sem. 

Helecteris isora Fr. 

Centella asiatica Herb. 

Strychnos ligustrina Cort .• 

Parameria bar bat a Cort. 

Nigella sativa Fr. 

Piper cubeba Fr. 

Zingiber aromaticus Rhiz. 

Zingiber officinalis Rhiz. 

Capsicum annum Fr. 

Myristicae fr agans Sem. 

Cinnamomum .zeylanicurii Co:t't. 

Liquiri tae Radix 

Atnm.omum cardamomum ]'r. 

Thymus vulgari s herba 

Plantago mayor herba 

Foeniculum vulgare Fr. 

----------------------------------------
,Fragmen/tanda spesifik 
dalam si mplisi a 

--------------------------------------- ' 

Sel batu 

Sel batu dari indokarp 

Sel batu 

Fragmen endosperm 

Fragmen r~ubut penutup 

Fragmen rambut penutup ~ 

Fragmen parenchym bernoktah 

Sel batu bentuk segi 4 
Fragmen epidermi s tangensial 

Sel batu warna kuning coklat 

Butir~butir wnilum 

Butir-butir amilum 

Sel indokarp berdinding tebal 

menyerupai sel batu . 

Fragmen endosperm dengan aleurin 

dan butir pati. 

Kristal Ca.Ox. bent~lk prisma 

.. 

Fragmen pembuluh kayu dengan pene ­

balan dinding 

Frauamen ser abut sklerenchym tange!] 

sial dan membujur . 

Fragmen r:;unbut penutup banyak se ­

kali 

Fragmen rambut kelenjar 

Fragmen endosperm berisi butir­

butir aleuron dan minyak 



No. 

14. 

15. 
16. 

n. 
18 . 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24 . 

25 . 

26. 

27. 
28. 

29. 

30. 

31 • 

32. 

40 

------------------------- ---------~-~------------------------

Simplisia 

".Artemisia cina Flos 

Me sua Ferea Flos 

Curcuma xant horrhiza Rhi z . 

Curcuma domestica Rhiz. 

Baekeae fru stenc ens Fol. 

Kaempferia galanga Rhi z. 

Ligustrinae glomeratum 

Caesalpinia sappan lignum 

Usnea barbata Thallus 

Cola nitida Sem. 

Alpinia galanga Rhiz. 

Coriandrum sativum Fr. 

Blumea bal samifera Fol. 

Phyllanthus niruri Herb. 

Orthosiphon grandiflora 

Parkia biglobosa Sem. 

Eucalyptus globulus Fr. 

Symplocos odorati ssima Cort 

Woodfordia fructic osa flos 

et fructus 

Fragmen/t anda spesifik 
dalam simplisia 

Serbuk sari ber ger ombol 

Serbuk sari 

HUtir-butir amilum 

Butir-but ir amilum 

Fragmen epidermis dengan stomata 

Butir-butir amilum . 

Fragmen serabut sklerenchym panjang­

panjang. 

Fragmen serabut xylem bernoktah 

Fragmen parenchym 

Butir-butir amilum 

Butir-butir amilum 

Fragmen endokarp berikut parenchym 

mesokarp terlihat tangensial 

rambut penutup 

Fra€:,1'ffien kuli t biji 

r ambut kel enjar 

Fragmen se l serupa palisade , sel 

berbentuk hablur 

Sel batu , kristal t erdapat pada 

pembuluh kayu 

Sel parenchym korteks yang membantu 

Fragmen bij i 
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Lampiran 9 . 

H2s i l uj i ~imia terhadap serbuk s i mplis i a 

'- -
S i m p 1 i s i a l~s 04 pskat 

1. Alyxia s t ella t a 

2. Piper nig:cum 

3. Piper retrof r actum 

4. Areca catechu 

I w;~u. 'na 

co klat 

"tam hl 

co 
me 

co 
me 

kl a t 
r a h 

klat 
r a h 

5. Helecteris i sor a h1 'tam 

6. Centella as i a tica h1 · tam 

7. Strychnos ligus trina h1 'tam 

B. Parameria barba t a h1 'tam 

end 

-

-

-

-

-
-

-

-

I 

Hasil 

f\B.O H EP/o 

ws.rna end 

kuning + 
kol , 

loit 
da l 

- -
mera h + 

kol 
loi 
da l 

cokla t -
hi tam 

kuning -
coklat 

kuning -

cokla t -
hi tam 

I 
I cokla t -

hi tam 

I 
; 

uji kimi a dengan pereaks i 

KCH EP/a IHCl pcl~at ~ ~:H40H ~~ 

I I 
ws.rna en q v<arna enc wor n a 8;-Jd 

kuning + - - - -
1(ol-
loi- i 
dal I 

- -I kuning - - -
kenRri 

merah +I - - mera h 1.+ 
!kol- kol-
loi- loi-
dal dal 

cokla t - mera h - coklat -
hi t arn cokl a t hi tam 

kuning - - - kuning --
coklat cokl at 

kuning - - . - cokla t -
I 

kuning 

cokla t - cokla t .... hij a u -
hi t am 

1 
kecoklt t 
a n 

cokle t - cokla t - cokla t -
hitnm 

i 

. ~ -··-

FeC1
3 5'/o 

I 

warn a end 
1------

hij au ke- -
hi t aman 

I 

~· -
- -

hi t am -

hi t am -
hija. u -
kuning 

hi t am -

hij nu -
hitnm 



--

8 i m p 1 i s i a ~804 pekat l N30H soja 

wa:cna I end warn a end 
-·- · ·---·- -------

9. Nigella sativa hi tam - - -
10. Piper c ubaba hi tam - coklat -
11 • Zingiber aromatica I hi tam - orange -
, kuning 

12. Zingibar officinale coklat - coklat -
mara h kuning 

13. Caps icum annum hi tam - I orange -I 

hija u I 
14. Myristicae fragans mera h - kuning -
15. Cinna momum Zeyla r:dcum cokla t - merah -

marah hi tam 

16. Ra dix liquiritae cokla t - kuning -
mer a h kenari 

~ 
17. Ammo mum cardamomum cokla t - hi tam -

(carpa ctum) hi t a m kuning 

l mer a h 
hi t am 

18. Thym.us vulgaris hi t am - hi tam -

19 . Planta go mayor coklat - kuning -
I hi t a m 

; ' I 

2 0 " Fo 2nic ulum vulgare hi t a m cokla t 
· hijau 

H;isil Uji 

KOH f:Jl/a 

warn a 

-
coklat 

orange 

cokla t 
kuning 

or ange 

kuning 

mer oh 
hi t am 

kuning 
kenari 

hi t a m 
kuning 
bersih 

hi t am 

kuning 
hitem 

cokl at 
hijau 

I 

Kimia dengan (:"6reaksi 
' 

HCl pekat NH OH EY/a 
4 

end warn a end warn a 

I - ' - - -
- - - coklat 

- - - -

- - - coklat 

- mer a h - orange 
hi t am 

- - - kuning 

- cokle t - kuning 
bakao hi tam 

- kuning . - kuning 
kenari 

- mera h - hi t am 
j a mbu kuning 

-
I 

- - I -
I 

i - I - - hi tam 

· hija u 
• 

end 

-
-
-

-

-
-
-

-
-

-

-
I . . I 

---~ --- ., 

FeC13 EY/o 

warn a 

-
hi tam 

-

kuning 
hijau 

hi tam 

hi tam 

hi tam 

kuning 
hija u 

hi t a m, 
kuning 
hij a u 

hija u 
hi tam 

kuning 
hija u 

hija uF 
kuniJlg 
ks hit3.­
man 

---. _J 
I 

en 
--

-
-
-
-

-

-
-
-

-

-
-



,----.-
8 i m p 1 i s i a 

21. Artemisia cina 

22. Mesua ferea 

23. Curcuma xanthorrhiza 

24. Curcuma domestica 

25. BaekeG.a frutesens 

2 6 . Kaemf aria ga langa 

27. Ligustric um glomer a tum 

28, Cc esa l pinia sappun 

29. Usnea barba ta 

30. Cola nitida 

'\ 

-------,---~ 
~0 pekat t\la.OH 

warna !end warn a 

coklx k uning 

hitam I 
coklat I 
merah 

coklat 
merah 

hi Lam 

coklat 
. kuning 

cokla t 
mera h 

hi t am 

coklo.t 
kunin!J 

co l ~lat 

kuni1 10 

c 

h 
k 

k 
c 

oklat 

itam 
uning 

uning 
oklat 

erah m 
0 range 

m 
k 

k 

erah 
uning 

' uning 

c oklat 

erah m 
d ar ah 

k uning 

c .c :<lc. t , 
.-i.t c "1 ; 
'; unjng 

EY/o 

end 

-

-
-

-
-

-

-

-

-

-

43 

Hasil Uji Kimia dengan pereaksi 

i I 

KOH EY/o l HCl pekat NHLI.OH EY/o FeCL~ 9l 

warn a fend warn a end warn a end warn a end 
I 

kuning I 
kuning kuning ! - ! - -

I 
-

coklat i hijau i ! 
hi tam : 

hi tam I hi tam - ·- - I I -
kuning kuning 

I 

kuning - kuning - - - hi tam 
coklat hijau 

I merah - kuning - merah - hi tam 
orange orange 

merah - - - kuning - hi tam 
kuning orange 

kuning - - - - - hij nu 
kuning 

coklat - cokl::tt - hijau - hijau 
hij a u coklat kehita-

man 

mc::.-uh - mera h .,. mcrah - hi tam 
dar a h jin;ma d - .cah 

kuning - merah - k....::1 ing - -
kun ir:~ 

cokl a t - coklat - cr.!dat - co!-<:::_at , 
hi tam I hi·:-,_1m hit~\! ~ 
kun~_ n c,r 1 kut :ing i 

I 



4L!-

1-bsil Uji Kimia dengan pereaksi 
-

8 i m p l i s i a ~804 pekat I NsO H sojo KOH EY/o HCl poka t I N:-J40H 5'/o I FeCl3 

-;'"':*m I ! 
warn a end w=trna end warn a end warnal end warn a 

----- --·-· ------ --
31. Alpinia gal anga cokla t - coklat - cokle!t - - - - - -

jernih j ernih 

32 . Coria ndr urn s a tivum cokla t - cokla t - cokla t - - - - - hi t am 
merah 

33. Blumea b a lsamifera hi t am - kuning - kuning 
I - - - - - -

hi tam hi t am 

hus niruri hi tam - kuning - kuning - - - hi tam - hi t a m 
I kuning 

34 . Phillant I -
hon grandiflor a hi t am 1- hi tam .... hi t am - - - hi tam - hi t am 

kecokla kacokln coklat 
35 . Orthosip -

I an an 

iglotosa cokla t coklat cokla t cokla t coklat hitam · I - - - - -36 . Parkic b 
meroh cokla t 

37. Eucalypt us globulus hi t a m - coklat - cokla t - l arut - coklat - hi t am 
hi tam hi tam zat ber hi tam 

warn a 

38 . Symploco s odoratisima coklat - kuning - kuning - hijau - kuning - kunin g 
hi tam coklat muda 

39. Woodford i a Fructiosa coklat - coklat - coklat - kuning - coklat - biru 
kuning merah merah merah hi tam 

' I ! 

• 
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Lampira n 10 . 

Meto da- metoda ya ng terkumpul untuk Alyxia stella t e. da n nilo. i 11 scoringnya" 

,-----.------------------------------------~-----------------~---------------.~------------ ------------~ 

I M etod a i 
-------------------------....------------ ·- · - Pus t o.ka Nil a i "s corind" 

1. f\b. L · · · E k Jl a p1san t 1p1s luen Penampa node. I 
Metoda 
tarpilih 

1 • 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Silika Gel G 

S il ika Gel GF 
254 

S il ika Gel GF 
254 

Silika Gel 

Sil ika Gel GF 

S il ika Gel GF 

CHC13 :Meto.nol = 
9 : 1 

Lieberma nn Burc 
Cho.ad 

u.v. 366 nm 

1. Toluen:etil KOH eto.nol 2N-
formia t : a s. u.v. 366 nm 
formiat ·= 
5:4:1 A-

2 • Ben zen : etil 
aseto.t = 9: 1 

:y5 
:l. Dikloro et ana 
--~ A 

II. Benzen - ; f) 

Sikla heksa no. : 
C~Cl3 : dietila­
mln = 5 : 4 : 1. 

Benzen : etanol ; 
NH40H = 3:1:0,2 

CHC13 : Toluen : 
Metanol : Etanol= 

10 : 1 : 1 : 2 

Metoda I 
II 
III 

u.v. 366 nm ---anis 
aldehida 
~so - 110°C, 

4 101 

Iodoplatina t --­
u.v. 366 nm. 

u.v. 

Anis aldehide 
~so ---

4 110°C 10' , 

= piliharJ I 
= pilihan II 
= pilihan III 

Rosmo.wat y , 1980 

Tanjung A.F. 
1978 

Materia Mediko. 
Indonesia I, 

1977. 

Egan Sta hl, TLC 
1969. 

Moeljani.S., 
1968. 

Indratni L, dkk 
1983 dimodifika 

si 

2 34 ' 

200 

231 

212 

200 

230 

/ 

\ 

I Metoda I 

I 

/ 
/ 

I 

I 

Metoda I 

Metoda III 
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Lampiran 11 . 

Metoda-rrietoda yang terkumpul untuk Piper nigra dan nilai "scoring"nya 

i M e t o d a 
Nil13.i Metoda ·- Pus taka 

"-b. Lapis an tipis . Eluen Penampak noda "s coring" t erpilih J 
1 .• Silika Gel GF Ben zen : etil ase Anisaldehida - Kuswahyuni s. 223 Metoda II 

254 3 - 0 1977. tat = 7 . ~804 - 110 C1 . 
' - u.v. 

a 

366 nm 

2. Silika Gel Sikloheksana . Iodoplatinat Egon Stahl, n_c-~ 212 Metoda II . I 
CHC13 : dietilami - u.v. 366 nm 1969. 
= 5 : 4 : 1 

3.. Silika Gel GF Ben zen . etil a- u.v. 254 nm - E!jj:~.n Stahl, OAC; 223 Metoda II . 
254 setat = 7 . 3. anisaldehida M, 1973. . 

~so4 --- 110°C,5' 
-v1s -u.v. 

b 

365 nlll. 

4. Silika Gel GF Etil asetat . Vis - u.v • 366 Materia Medika 223 Metoda II . c 
254 · Benzen = 3 : 7. nm ----anisaldehi- Indonesia IV, 

0 
da ~804 .---110 C 1980. 
10' -Vis-
u.v. 366. 

5. Silika Gel GF CHC13 : Toluen : Anisaldehida Modifikasi dari 2321 
' Metoda I 

254 Metanol : Etanol ~~--- 110°C, 10 Indratni L; dkk ' 
= 1~ . 1 . 1 . 2 - 1s-u.v • 1983. . . . 

366 nm. 

' I 
TLC Thin layer Chromatography. 

DACaM Drug a na lysis by Chromatography a nd microscopy. 

Metoda I = pili han I -)(- IIa = IIb = IIc. 
II = II II 

III II III 

' . 



Lampiran 12. 

Metoda-metoda yang t erkumpul untuk Piper r etrofractum dan nilai "scoring11 nya 

I M e t 0 d a Nilai Metoda 
N:D. Pus taka 11 s coring" Lapis an tip is Eluen Penampak r1oda terpilih 

1. Silika Gel GF25L Etil asetat :me- Vis ----u.v. 366 nm Materia Medika 231 Metoda I 

tiletilketon: a~ . ~ anisaldehyde Indonesia I, 

formiat:air ::: ~so4---- 110°C,1 0 1 1977. 

5 . 3 : 1 . 1. ---visuil---u.v. . . 
366 nf1J. 

2. Silika C-el Siklo hsksana: Iodoplatina t - Egon Stahl, TLC, 212 Metoda III 

CHC13 :dietil a- u .v . 366 nm. 1969. 

min == 5 . 4 . 1. . . 
3 . Silika Gel GF CHC13 :Toluen: Anisaldehida ~so4 Modif ikasi dari 230 Metoda II 

Metanol :Etanol 0 ----11o c,1o•---- Indratni L, dkk, 

10 1 1 : 2 1983. 
. 

::: . . visuil -u.v • . . 
366 nm. 

-

Metoda I ~ pili han I 

II ~ p1l1han II 

III pilihan III 

.. 



f\b. 
Lapis an 

. 
1. Bilika 

2. Silika 
; 

3. Silika 

4 . Silika 

Lampiran 13 . 48 

Mat oda- metoda yang t er kump ul untuk Areca cat echu dan has il 11 s coring"nya 

- --
M 8 t 0 d a 

- - ...__ 

tipis_j , ·~--- Eluen Panampak noda 
- - -

Gel G 8ikl o heks an:CHC13 
Iodopl a tinat -

: di etilarr.in = u.v. 366 nm. 

5 . 4 . 1 • . . 
Gel G CHC13:Metanol = -Iodopla tinat 

33 . 66 • -~SO . 
4 

Gel G Banzen:Etanol: -Dragendorf 

NH40H = 3 . 1 :0 ,2 -Boecharda t . 
Gel GF CHC13 :Toluen: Anisaldehida ~804 

Met anol:Etanol 0 -11o c,1o'-

= 10 :1:1:2. visuil ----u.v. 

366 nm. 

Met odt:i I = pilihan I 

II II = 

III = 

II 

II III. 

Pus t aka Nila i 

"scoring" 
..... ~ . 

Ega n Sta hl, TLC, 212 

1969 . 

Egon Sta hl, TLC~ 234 

1969 . 

Mo eljani s, 1968 205 

Modifikas i dari 230 

Indra tni 1 dkk, 

1983. 

Metoda 

t erpilih 
--

Metoda 

Metoda 

-

Metoda I 

. ' 



Lampira n 14 . 49 

Metoda-met oda yang t erkumpul untuk Halecteris i sora dan nila i "s coring11 nya 

~--~--------------------------------------------~----------~--------------~----------~----------------~ 

Nb. I - --------------~1 --M __ e __ t __ o ____ d_~-----~------------·------~-
r--Lapisan tipis ' Eluen Ponillnpak noda 

Pus t a.ka Nila i 

. scoring" 

Me toda 

t erpilih 
~·~~---------------~r---------·--------~-------------------~---------------4----------~----------------~ 

1. 

2, 

3 . 

Silika Gel GF25.Q. Toluen :Etil For 

Silika Gel 

mi a t:asam f ormi 

at= 5: 4 :1. 

Sikloheks an: 

CHC1
3

:dietilamin 

= 5:4~1. 
Silika Gel ~F2 54 CHC13 :Toluen: 

Metanol:Etanol = 
10 : 1 : 1 : 2. 

Metoda I = 

II 

III = 

Visuil -u.v. 366 Mat eria Medika 

nrn ---AlCl3LP - Indones i a II, 

110° C 10 ' -visuil 1979 . 

....-.....-u . v . 366 nm. 

228 

I odopl a tinat -­

u. v. 366 nrn. 

Ega n Stahl, TLC 212 

1969 . 

Anisaldehida ~so4 Modifikas i dari 230 

~110°c' 10 ' --- Indratni L, dkk 

visuil ----366 nm. 

pili han 

pili han 

pili han 

I 

II 

III 

1983 . 

Metoda II 

Metoda III 

Metoda I 

.. ' 



Lampiran 15. · 50 

Metoda-;netoda yang t er kumpul untuk Centella asiatica dan nilai" s coring"nya. 

--~--~------~-=~---------------~ 
Nila i Metoda 

" s coringn t erpilih 

·- I 
-

M e to d a 

Eluen -: Penarnpak noda 
4-- Pus taka 

. 

r-f\b-_-.... _·-L~-~~-.-·--------~-t--. ~.-~· --:-,. ----_ -_------~~~--
apl.San 1.p1.s . 

~----~-----------------~--------------------+------------------

1. • Silika Gel G CHC1
3

: e til a.setat Ebuc~rdat LP - Sihombing J 1 238 Metoda I 

2. 

3. 

4. 

I Silika Gel GF 

I 
I 

I Silika Gel 

I 
Silika Gel GF 

: asam formiat .. 

2 : 8 : 1. 

Etil asetat:Metil 

etil keton:asam 

Formiat:air == 

5 : 3 : 1 : 1. 

I Sikloheksan:CHC1
3 

:dietilamin -

5 : 1 : 1 

CHC1
3

:Toluen:Me­

tanol :Etanol = 
10:1:1:2. 

u. v. 366 nm. 

. Visuil-u.v. 

110°C1 10 1 -

Al013LP -v~ 

suil -u.v. 

366 nm. 

Iodoplatina t 

u.v. 366 nm~ 

Pllisa ldehida 

f-2S0 4-110°C, 

1or--cisuil-

u.v. 366 nm. 

Metoda I = pilit"an I 

II = pilihan II 

III -· pilihan III. 

• • • 

1981. 

Materia Medika 

Indonesia , I, 

1977. 

I 
I 
I 

Egan Stahl, 

1969. 

TLC, I 

Modifikasi dari 

Indra tni L, dkk 

1983, 

231 Metoda II 

212 

230 Metoda Ill 
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Metode.-matod& ya ng t erkumpul untuk Strychnos ligustrina da n nila i "scoring11 nya 

i 
I 

M e t o d a 
~--...... -

______ .......... ___ ..... ,. __ 
NO. i Lapis a n tipis 1 I 

I 
I 

' I 
1. I Silika Gel G 

I 
I 

2. j Silika Gel G 

I 
I 
I 

3. : Silika Gel G 

I Silika 4. 1£1. G 

5. Silika Gel G 

6. Silika Gel G 

7. I Silika 1£1 G 

Eluan p,·:matnpak noda 

' 

= ' Drc.g<mdorf C~Cl2 :Meta nol 
10 : I. 

i 
1. . ; . 

-se- ! 
Metiletilketon 
Met a nol:asam a 
t a t = 3:1:1. 

2. 
~so~ pakat 

o l<l no
4 

Metiletilketon 
Mat a nol = 4:1 . 
Metiletilke ton 
Metanol = 7:3 . 

1 C~~J.,:Metanol 
1'/. "3. 

CH2C~ :Metanol 
4 : 1. 

Sikloheksana: 
CHC1

3
:die tilarn 

= 5 : 4 : 1. 

. . 

. . 
= 

= 

in 

I 
I 

i 

I 1. ~~ pekat 
I 2. 0 . n04 . 
I l ~: ~~ pekat 

0 n04 

1. ~S~ paka t 
12· 0 n04 

~ 1 • ~S~ pakat 
2. 0 n04 

Iodopla tinat-
u.v. 366 nm. 

8,. Silika 1£1 G Metanol: NH40H 
200 : 3 

= u.v .. - Dragendorf 

9 • . Silika Gel G 

· 10.. Silika Gel GF 

Banzen: etil as 
t a t:dietilamin 
7:2:1. 

. CHC13 :Toluen:M 

. t a noi:Etanol = 
10 : 1 : 1 : 2 

a-
= 

e-

• 

Me toda I pili han 
piliho.n 
pili han 

II = 
Ill = 

J 2 

Anisa lde hida H2SO 
---110°C 10' ---

4 

. visuil --- u.v • 
1366 n~. 

I 
II 
III. 

. 

1 Pus t akil 
_, 

'' scoring11 

Bisset N. G. 227 
et. al, 1971 

11 211 

I 11 223 I 
I 
I 

I 11 223 

I 
! 

II 217 

II 217 

Egan Stahl, TLC, 212 

1969. 

~torne, 19 .. ·• •• 233 

J ay a prawira H, 205 
1972. 

Modifikas i dari 230 
Indra tni L, dkk 
1983. 

--

I 
t erpilih 

Metoda III 

-

-

-

-

-
-

Metoda I 

-

Metoda II 
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Lamp iran 1?. 

Macam pengujian yang dilakukan tarhadap Alyxic stella ta. 

I 
--~ 

Macam Ekstrak Metoda Lapis an 
Eluan Penampak noda Pengujian terpilih tip is 

I --- -

1 Metanol I 
: Meta- I 2 Etanol I Silika. G31 Kloroform Lieberman Burchaad 

GF254 nol = 9 . 1. I -u.v • 366 nm. 3 Etaml • 

Slfl/o 

I 
4 Matanol 

1 Dikloratnn 366 nm ---anisal~ • u.v • 
5 Etanol II Silika Gel diteruskan dehida. ~S04-110°C 1G• 
6 Etanol GF254 2. Ben zen. ---vis --- u.v. 366 nm. 

sofo 
---

? Metanol 

8 Etanol m Silika Gel Kloroform . Tolu- Anisaldehida ~804----. 
9 Etanol GF254 en : Metanol : E- 110°C 10' ---v~s ---

tarol = 10:1: -1::2. u.v. 366 nm. 
slfl/o 

.r'' 

f t I I 
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Lampiren 18. 

'I 
Mac am penguj i an yang dilakukan ter hadap Piper nigra 

r----------~--~----,-~-------r----~----~~------~-------r----------------------

Mac am 

Penguj i an 

3) 
) 

Eks trak 

Me tanol 

Etanol 

Etanol 

I 
----:------r::::::--

5 Etanol 

6 Etanol 

Me t oda 

t er pilih 

I 

______ ..... ,__-

II 

Lapi san tipis 

i -: : ' 
) 

Sllika G-el 
GF 254 

Elue_n 

... 
Klo:ro!'6rm : 1·oluen : 
Metanol : Etanel -
10 ~ 1· ·: 1 : 2. 

Penampak noda 

Anisaldehida ---11 (\eG, 
1 0 1 ---u. v. "!/) 6 run. 

------------1--------------------~-------------------------

Silika Gel 
GF' 254 

Benzen : etil ase ­
t at = 7 : 3 

u.v. 2~4 nm anisaldehida 
---11 0 c:, 5' ----u. v. 36 5 
nm 

----------- ----------- -----------~------------ --------.---------------------------------------
Tf 
8 

9 

Me t anol 

Eianol 

Etanol 

50 % 

III Silika Gel 
GF 254. 

Sikl~heksana : Klo­
r ofo rm : dietilamin 
: dietilamin = 
5- .: 4 : 1'· 

Iodopl atinat ---u.v. 
J66 nm 

~----------~-----------L----------~-------------+--·-----------------~~--------~~----~-------



Mac am 

Pengujia n 

.. 54 

Lampir an f9. 
Macam pengujian y ang d.ilakuk~ terha dap Piper r.etro.fr actum. 

Ekstrak 
Me toda 

terpilih 
Lapisan tipi Eluen Pe nampak noda 

----------- ---~ -------- ~------+---------+-----"---------+--~---------------· - - - · 

-r 
2 -

J, 

I Me tanrl 

Et a nol 

Et a nol 

50 % 

--------~-----------

4 
5 
6 

! 
I 

Me t a..nol 

Etanol 

Etanol 

50 % 

I 
I 

I Silika Gel 
GF 254 

Rtil a setat : metil 
etilke ton : asam for 
mia t : air = 5· : 3 : 
I : 1:. 

Vis --~u . v . 366 nm ---~ 
anisaldehida -~~ ~ 0°G~~ 
Vis -~~u.v. }66 nm 

----·--1-- - --- -+------·----------·-r-------·-------- -- - -

II Silika Gel 
GF 254 

Kl 0:r:o form : Tol uen : 
Iv1e t an<Jl : Etanol : 
Etanol = 10:1:1:2 . 

c.e s.o 5 % --::.'~110°C 1 c' 
--~Vis --?-u . v. 3,66 nm 

---· --~- -· -··- ----~ -····---- --- - -··-- ---- ------- ~ ··- --- - ----t-------..,---·---·- -·- ·--+----------·----·--t 

T 
8 

9 

Metanol 

Etan~l 

Etr.cm~l 

50 % 

l. l.l. 

III Silika Gel 
GF 254 

Sikloheksana : Klorc .: 
form :di etil ami n = 
5: :4: 1. 

Jcdmple. tinat -~~ .v . 

J66 nm 

··- ----- ---- -- -------- --·-------- ------ '------ ----- - +--------------- -------- ------------· 
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Lampiran 20. 

Ivlacam 1 . tL . Eluen Penampak noda 'l pengujian amp1san p1s 

r------1r------f----------+-----------' 
** Silika Gel GF 1 

254 
*** 2 idem 

3: idem 

4 idem 

5 idem 

6 idem 

7 idem 

8 idem 

9*** idem 

10 idem 

' ' . 11 idem 

12 idem 

13\ idem 

14' idem 

1'5 idem 

16 idem 

·n idem 

18 idem 

' 

CHCl
3 
~Metanol = 33~66 

Cyclohexan : CHC1
3 

dietil­
amin = 5 : 4 : 1 

CHC~ 3 :Me tanol = 6.9 : 3} 
ey~lohexan:CHC1 3 :dietil­arnlne = 2,5:6,5.1 

(2 x eluen) 

CHC1
3

:Metanol = 9 : 1 

CHG1
3

:Metanol = 4 : 6 

CHC1 3 ~Metanol = 9 : 1 

CHCl
3

:Metanol = 95 : 5 

CHCl
3

:Toluen:Metanol:Eta­
nol = 10:1:1:2. 

CH
2

C1.
2
.:Metanol = 1 0 : 1i . 

CH2Cl?:Metanol = 9 ~ 2,5 
+ TO -tetes CH

3
COOH 

Benzen : etilasetat=7: 3. 

Eenzen : Met'5!nol = 9: 2, 5 

CHCl : Metanol = 9:1 
3 

Iodoplatinat 

Iodoplatinat 

Iodo pla.tinat 

Iodoplatinat 

Iodopl atinat 

Anisaldehida ---111°C 
H

2
so

4 
. 10 menit 

Anisaldehida ---11o•c 
H

2
so

4 
10' 

Anisaldehida ---110°0 
H

2
so

4 
10' 

Anisaldehida ---110°C 
H2so4 ~0' 

Ani:saldehida ---110° a:. 
H

2
&o 

4 
1 0' 

Anisaldehida --11 0°C; 
H

2
so4 . 10' 

Anisaldehida ---110•a 
H

2
so

4 
18' 

Anisaldehida ---110°0 
H

2
so

4 
10' 

Anisaldehida ---110°a 
H

2
SO4 . 1 0' 

Anisaldehida ---110°C 
H

2
SO

4 
1 0' 

Anisaldehida ---110°0; 
H

2
so

4 
10' 

Anisaldehida ---11 0°C: 
H

2
so

4 
10' 

Feel 495 o/o ---110~0 
3 10' 



19 

20 

21 
~ 

22 

23 
24 

25 

27 
28 

29 
30 

31 

32 

Silika Gel 
GF 254 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

56 

GHC13 : Metanol = 95: 5 
Benzen : Metanol: 9:2,5 
CHCl~:Toluen:Me tanol:E­

tanoi = 10:1 ~ 1 :2 

CHC13 :Metan~l = 9:1 
CHC1

3 
: Meta.nol = 95:5 

CH 2Cl2:Metanol = 9 : 2,5 
+ t:()_:tetes CH3COOH 

CHCl~:Tnluen:Metanol:E­
tano! ~ 10:1:1:2. 

Benzen: Metanol= '7,: 3 

CH
2

c1
2 

(2 x elusi ) 

Benzen : Metanol= 9 : 2, 

Benzen:Eta.nol:NH OH = 
.3;: 1 : o, 2 4 

Benzen : Metanol = 9:2,5 
Cyclohexan:CHC1

1 
:di eti.l­

amin = 5 : 4· : T 

Fec1
3 

4,5 % ---11 0°c; 10 1 

FeCl
3 

4,5 % ---110°0 10 1 

0 FeC1
3 

4,5 % ---110 G 10 1 

0 FeCl
3 

4,5 % ---1!10 C 10' 

Ceso
4 

Ceso4 
Ceso

4 

Ceso4 

--110°d 10' 

----110°C 10' 

---110°0 10' 

OeSO 
4 

•-110°a 1v' 

u.v~) 366 nm 

Rt1uchardat 

Bouchardat 

Dragendorf 

Anisaldehida --110°0 10 ~ 
H2so4 

·····- -- _ .......... _______ ___: __________________________ .._. 

* = dilakukan t erhadap ekstrak metanol, etanol, etanol 5-Q % 

** = mac a.m p eno"1lj icm 1 = metoda I dari has il scoring 

*** = mA.cam pengujian 9 = metoda II dari hasil scoring 

**** = maca.m penguj ian 2 = ~toda :::!:I dari hasil scoring. 



t Mac am I 
I penguji -
1- . -·- -- --- ··--

I ** 1 

2 

J 

4 

5i 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

**** 12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

57 
Lampiran 21 • 

Macam penguji&~ y2n g dil~~~~ t erhadap Hel ecteri s isora .* 

Lapi san tipis Eluen Penampak noda 

---------~----·----~-------------+------

Silika Gel 
GF 254 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

idem 

1dem 

idem 

idem 

CHOl~:Toluen :Me tanol :E­
.t anof = 10:1:1:2 

CH 2ol2 : Me tanol = 9 ~2,5 

Benzen:etilaset at = 7:3 

Toluen:et ilformiat: asam 
formiat = 5:4:1 

Cyclohellqn:CHC13 ~di etil­

amin = 5:4:1 

Cli
2
Cl

2
.:etilaset at = 7:3 

CH 2C1 2:Met anol = 9:2,5 

+ 1 0 t ete s CH·
1

c.oOH 

CH
2

Cl
2

:Metanol = 9 : 2,5 

+ 1 0 t et es NaOH 
GH01 3 ~ et ilase tatrasam for 
miat = 2: 8 : 1. 

CHC1
3 

:Toluen:Metanol :Sta-
nol = 10:1:1:2. 

Cyclohexan:dietilami n: 
CH01

3 
= 5 : 1 : 4 .• 

Toluen: etilformiat: asam 
formi at = 5 : 4: 1. 

Benzen getilaset at = 7:3 

CH
2

01
2 

: Me ta:nol = 9 : 2,~ 
Toluen: etilfor miat: asam 1 
f ormiat = 5:4:1. i 

CH01
3

:11etanol = 9 : 2,5 

mr2o1 2:Me tanol = 9 , 2,5 

Anisaldehida ---110°0· 
H

2
so4 10 1 

Anisaldehida ---110°C 
H

2
so4 10 ' 

0 
Anis~ldehida ---110 0 

H So 10' 
2 4 

AnisaldehidL1 --11f
0
0; 

H
2
s.o4 10 1 

Anisaldehida ---110°0 
H

2
so

4 
10 1 

Anisaidehida --110°0: 
H

2
so

4 
10 1 

Anisaldehida --11 0°c; 
H

2
so4 10' 

Anisaldehida ---110°0. 
H

2
so4 10 ' 

Anisaldehida 
H

2
so

4 
Anisaldehida 

H
2
so

4 
Iodoplatinat. 

I odcplatinat. 

Iodoplatinat . 

Iodoplatinat. 

Iodopl atinat. 

0 . 
---110 c 

10 1 

0 
---110 a 

1 Oi 

AlOl 1P --- 110°0 15 1 

3 

FeG13 4,5 % 

FeC13 4 ,5 % 

* Dilakukan t erhadap ekstrak Metanel, E.tanol , Etanol 50 76 . 

J 

I 

.. 



----- -------------------------------~~-

Mac am 
Lapisan tipis 

Pengujian 
Eluen 

----~------------~--------------------------

19. Silika G€1 CH
2

c1
2 : Metanol = 9:2,5 

GF254 
20~ idem CH2Cl2 (2 x elusi) 

21 idem :Benz en : Metanol = 9:2, 5, 

22 idem <mCl
3 

:Toluen:Me t anol:Eta-
nol == 1 0:1 : 1 : 2. 

23 ~ i dem CH2Cl 2 : Metanol = 9:2 ,5 
+ 10 t e t e s CH

3
coOH 

24'· idem CHC1
3

: e tilasetatg asam fo~ 
miat = 2 : 8 : 1 

~-----...... -----~------------"-·------------------------

---------------...-; 
Penampak noda 

-----------------------
Dragendorf 

Dragendorf 

Dragendorf 
0 

GeS.O 
4 

--110 C. tO' 

GeS.O --11 0°0 rt' 4 

E.ouchardat 

----·-·-----------

** - macam pengujian 1 = metoda I dari hnsil scoring 

*** = macam pengujian 16 =metoda II dari has.61 scoring 

~ = macam p engujian 1? = metoda III dnri hasil sooring .. 

j 
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Lampiran 22. 

Macam pengujian yang dilakukan terhadap Centella asiatica 

Macam ~ 
Pengujian I 

1 

2 

3 

Ekstrak 

Metanol 

Etanol 

Etanol 

5rJ/o 

Metoda 
terpilih 

I 

I 

Lapisan tipis j 

Silika Gel 
GF254 

I I 

Eluen 

Kloroform:etil ase­
tat:asam formiat = 
2 : 8 : 1. 

1. 
Penampak noda 

u.v. -fuuchardat LP 1
1

• 

--u.v •. 366 nm. 

·----------------------~---------~----------·--------------------------~----------------------

II 1.. I 4 

5 

6 

Metanol 

Etanol 

Etanol 

5rJ/o 

7 Metanol 

Silika Gel 

I GF254 j 
! ! 

> 

Etil asetat:metil 
etilketon:asam for­
miat:air = ~:3:1:1. 

III 8 Etanol Silika GeJ.. Kloroform:Toluen: 

I 9 E:~~ol 
1 

GF254 . I M~~~~:~~anol c 

vis.---u.v. 366 nm 
---AlC1

3 
LP---110°C 

10 1 

Anisaldehida ---110°C 
10' ---vis ---u.v. 
366 nm 

I t lC i I 
~--------~------------~------------~----------------~--------------------~---------------------

. ' 
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Lamp iran 2 3. 

Macam pengujian yang dilakukan terhadap Strychnos ligustrina 

i -

I 
-

Macam Ekstrak Metoda Lapis an tip is Eluen Penampak nod a 
pengujian terpilih 

--
I 

1 Metanol Kloroform:Toluen: I Anisaldehida---110°C 
2 Etanol I Silika Gel Metanol:Etanol = l 101-vis-u.v. 366 nm 

3 Etanol 
GF254 10:1:1:2. 

5rY/o 

! -
' I -

4 Metanol 

5 Etano} II Silika Gel Metanol NH40H 
u.v. - Dragendorf . .:::: . 

GF254 200 . 3 
6 Etanol . 

5rY/o 

-
7 Metanol .. 

.. . . 
8 Etanol ·. .. III Silika Gel -· C~Clf) :Metanol . = · u·.I!.J • Dr~g.en'dorf . · \~ 

. . ·-:: 

9 . Et<;J.nol .. GF254 . 1 : 1 .. 
' .. . 

' 4.· ,·· . . , . 
5rY/o -· ..... . ·· . .. 

'. P,cl :Me_~anol 10 Eti:1tnol = 9 : ·1 . Drngendorf .. .. . ... . ' 
•. mo~ifikasi) ; ;_. ~ 

5rY/o 
.. . .. . 

.. .. ... -~ ;·/ ., 
i ' .· · ' 

,_;.;.:...___.~~ 
.. 

.-·--·- ~ - I 
.} .. 



Lam:piran 24. 

Cara Identifikasi Alyxia stellata secara KLT 
--------------------------------------------
I . Ekstraksi ~ 

&, Prosedur Ekstraksi 

Timbang 300 mg serbuk simpli sia , campur· dengan )ml metanol P dan 

panaskan dalam: penangas air selama 2 menit , dinginkan, saring , c~ 

ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperol eh 5 ml 

fi l trat . 

Kemudian diuapkan sam:pai diperoleh lebih kurang 1 ml ekstrak. 

12~~~.2~E~~2im;eli~§: : am:bil mas~masing simplisi a s ama b a­

nyak , aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama seperti prose­

dur di at as mulai dengan ~ 

campur dengan 5 ml metanol P 
. 

b . Ekstraksi.. dilakukan terhadap 
----------------------------
1. Alyxia stellata. 

2. Alyxia stellata + ~eaa. oatecfuu,:: , 

3~. Alyxia stellata + Hele cteri s i sora . 

4. AJ.yxia st.ell ata + Centella asiatica. 

5. Alyxia stellata + Areca catechu -tt Hele cteri s i sor~ . 

6. Piper retr o . + Piper nigra + Alyxia stell. + Centella asiatica. 

7 .A. Cam:puran ~ Aly:xia stell . Cort. 

Pamar . bar. Cart. 

Areca cat. Sem. 

Ni gella sat. Fr. 

Piper cub. :Fr. 

Zingiber arom . Rhiz. 

?.B. Pam:ar. bar. C.ort. 

Nigell a sat. Fr. 

Piper cub. Fr. 

Zingiber arom . Rhiz. 
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8 .A. Campuran Alyxi a s tella. Cort 

Capsii ann. Fr. 

Myrist . fr ag . Sem. 

Areca ca t. Sem. 

Cinnam . ~eyl. Cort. 

Hel ect . isora Fr. 

9.A. Campuran Rad. liquiritae 

Piper cubeba 

Amomum c ardamomm 

Thymus vulgare 

Plantago major 

Foeniculum vulgare 

Alyxia stellata 

1 O.A. Campuran Helecteris isora Fr. 

Alyxia stellata Cort. 

1~temisia cina Flos 

Mesua fere a Flos 

Carica p apaya Fol. 

Curcuma xanth. Rhiz. 

Curcuma domest. Rhiz. 

11 .A. Campuran Foeniculum vulg 

Al yxia stella . 

Blume a bals. 

Zingiber off. 

Amomm card • 

Parkea bigl. 

Curcuma xanth. 

Eucalyptus Fructus 

8.B. Capsii ann. Fr. 

Myrist. fr ag . Sem. 

Cinnamom. zeyl. Cort. 

9.B. Rad . liquiritae 

Piper cubeba 

Ammomum cardamomum 

Thymus vulgare 

Plantago major 

Foeniculum vulgare 

10.B. Artemisia cina Flos. 

Mesua ferea 

Carica papaya Fol. 

CUrcuma xanth. Rhiz. 

CUrcuma dome st • Rhi z • 

11.B. Foeniculum vulg. 

Blumea bals . 

Zingiber off. 

Amomm card. 

Parkea bigl. 

Curcuma xant. 

Eucalyptus Fr. 
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• 12.A • Cam pur an Simp:Loco s odor . Cort . 12.B. Simplocos odor . Cor.t. 

Centella asi atica Blume a bals. 

Blume a bal s . Li q_uiri t ae Rad. 

Liquirit ae Rad . Woodfordia Flos 

Woodfordi a Flos Curcuma xa.nth . 

Curcuma xa.nth . Foeniculum vulg. 

Alyxi a st ellat a 

Foeniculum vulg . 

13.A. Cam pur an Piper r e trofr . 13.B. Foeniculum vulg. 

Foeniculum vulg . .Alpinia gal anga 

Centella asi atica Piper cubeba 

Al pinia galanga Orthosiphon grand . 

Pi per cubeba Zingiber off. 

Piper nigra 

Alyxia stellata 

Zingiber off. 

Orthosiphon gra.nd4 
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2. Lapisan tipis -----------
- Lapisan tipis yang digunakan = Silika Gel GF254 

- t ebal l apisan = 0,25 nm. 

- Cara pembuatan lapisan tipis: 

3·. Eluen 

•. a . di timbang 40 g Silika Ge l GF, masukkan kedalam erlen­

meyer bertutup , tambahkan 80 ml air, koeok selama ± 
10 detik, tuang ke 1TLC Aplieator Desaga', tarik ~ ee ­

pat-eepat ke atas 5 (lima) lempeng ke~a. (ukuran 20 x 

20 em). 

b. Biarkan semalam. 

c. Diaktifkan dal am oven pa da temperatur 11()
0
0, selama 

1 jam. 

- Eluen yang digunakan = kloroform : Metanol ; = 9 : 1. 

- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap b e jana 150 - 200 ml. 

- Cara Pembuatan Eluen : 

- marukkan kertas saring setinggi bej ana, menutup semua k a e a , 

kemudian di masukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup ra­

p at-rapat . 

Biarkan eluen meramba,l; sampai setinggi kertas saring. 

4. Prosedur KLT --------
1. Totolkan pc". da lapisan tipis yang telah diaktifkan : 

3 ul untuk hasil ekstraksi simplisia tunggal. 

5 ul untuk hasil ekstraksi eampuran simplisia. 

2. Masukkan l apisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak 

rambat setinggi 15 em, keringkan eli udara. 

3. Amati dengan sinar u.v. pada 366 nm. 

4. Noda spesifik dari Alyxi a stellata t erlihat s ebagai noda biru 

berfluoreseens i terang p ada harga Rf 0,64. 

Noda t er sebut terl.ihat pada ha s:iil ekstraksi no. 1,2,3,4,5,6,7A, 

8A, 9A, 1 OA, 11A, 121~., 13A; tetapi tidak akan t erlihat p a da hasil 

ekstraksi no. 7B, 8B:', 9B, 10B, 11B, 12B, dan 13B. 
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Lampiran 25. 

Cara Identifi~Rsi Piper nigra secara KLT 

I • Eks traks i 

a. Prosedur ekstraksi 

- Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol P dan 

panaskan dalam penang~s air selama 2 menit, dinginkan, saring1 cu-
' ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml fil 

trat. 

- La~ukan juga ekstraksi dengan etanol P dan etanol 50 ml 

Untuk campuran simolisia : ambil masing-masing simplisia sama se-- .... 
perti prosedur diatas mulai dengan 

campur dengan 5 ml metanol P •••••••••••• 

b. Ekstraksi dilakukan terhadap : 

1. Piper nigra 

2. Piper retro. + Piper nigra + Alyxia stellata + Centella asiatica 

3a.Campuran : Piper retrof~actum 

Foeniculum vulgare 

Centella asiatica 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Piper nigra 

Alyxia stellata 

Zingiber off~ 

Orthosiphon grand. 

3b. Foeniculum vulgare 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Zingiber off. 

Orthosiphon grand. 
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2. L.apisan Tipis 

- Lapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF254 

- Tebal lapisan = 0125 nm. 

- Oara pembuatan lapisan tipis. 

3. \Eluen 
-~:--

a. ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer 

bertutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama ± 10 detik, 

tuang ke "TLC Aplicator Oesaga", tarik cepat-cepat ke atas 

5 (lima) lempeng kaca, (ukuran 20x20 em). 
' ~ 

b. Biarkan semalam. 

c. Diaktifkan dalam oven pa·~ temperatur 110°C selama 1 jam. 

- Eluen yang digunakan CH2C~ : etil asetat = 7 : 3 • 

... ~!umlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml. 

- Cara pembuatan eluen : 

- masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca 

- Kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat-

rapat. 

- Biarkan eluen merambat setinggi kertas saring. 

4. Pembuatan Penampak noda : 
....._... ........... ·- -.... ~-~---

0,5 ml anisaldehida + 50 ml asam asetat glasial + 1 ml asam 

sulfat pekat. 

5,. Pros edur KL T --· 
1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan 

10 ul untu~c tiap-tiap hasil ekstraksi. 

2. Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi dengan jarak ram­

bat setinggi 15 em, keringkan diudara. 

3. Semprot dengan anisaldehida H2S04 secukupnya, lalu panaskan dalam 

oven pada temperatur 110°C selama 10 menit. 

4. Amati secara visuil. 

5. Nbda spesifik dari Piper nigra terlihat sebagai noda kuning pada 

harga Rf 0,33. ~bda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi nQ.1, 

2,3A, tidak terlihat pacla hasil ekstraksi tlb.3B. 



Lampiran 26. 

Cara Identifikas~ Piper retrofractum. secara KLT 

I. Ekstraksi 

a. Prosedur ekstraksi 

- Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml metanol P dan 

panaskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cu­
I 

ci endapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml 

filtrat. 

- Lakukan juga ekstraksi dengan Etanol P. 

4otuk campuran simeli~~ : ambil masing-masing simplisia sama 

banyak, aduk homogen, timbang 300 mg s eterusnya sama seperti pro­

se.dur diatas mulai den'gan : 

campur dengan 5 ml metanol P •···~··•••••• 

b. Ek~t~aksi dilakukan terhadap 

1. Piper retrofractum 

2 ~ Piper retro. + S·trychnos ligustrina 

3. Piper retro. + Piper nigra + Alyxia 

4. A. Campuran : ' Baekeae Fol. 

Piper retro. Fruc. 

lingiber Rhiz. 

Kaempferia Rhiz. 

Foenicul. Fruct. 

Ligus tr. glomerat. 

stellata + 

4.8. 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Centella asiatica 

Baekeae Fol. 

Zingiber Rhiz. 

Kaempferia Rhiz. 

Foeniculi Fruct. 

Ligustr. glomerat. 
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5. A. Campuran 

6, A. Campuran 

7. A. Campuran 

/ 
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Cola nitida Sem. 

Piper retrofr. Fruc, 

Alpinia gal, Rhiz, 

Zingiber aromat. Rhiz, 

~trychnos ligustrina Cart, 

Coriandrum sativ. Fruct, 

Blumea bals. Fol. 

piper retrofract, Fruct. 

Coriandri P.ruct. 

Strychnos lig, Cart, 

Curcuma Rhiz. 

Phyllanth. Herba 

Piper retrofr. 

Foeniculum Vul. 

Centella asiatica 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Piper nigra 

Alyxia stellate 

Zingiber off. 

Orthosiphon grand. 

5,8. 

6 .• 8. 

7,8, 

) 

Cola nitida Sem. 

Alpinia gal, Rhiz. 

~ingiber aromat, -Rhiz. 

Coriandrum sativ. Fruct. 

Blumea bals. Fol, 

Coriandri Fruct. 

Curcuma Rhiz. 

Phyllanth. Herba 

Foeniculum vulg. 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Zingiber off. 

Orthosiphon grand. 
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2. Lapisan Tip is 

- Lapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF254 

- tebal lapisan : 0,25 n~. 

- Cara pembuatan lapisan ~ipis 

a. ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer ber­

tutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama ± 10 detik, tuang ke 

"TLC Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas 5 (lima) lem 

peng kaca (ukuran 20X20 em). 

b. Biarkan semalam 

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam. 

3. Eluen 

- Eluen yang digunakan : CHC3 : Toluen 

2. 

Metanol Etanol = 10 

- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml. 

- Cara pembuatan eluen : 

1 

- masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca, 

1 

kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat­

rapat. 

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring, 

4• ~mQuatan P~nampak noda : 

5 g CeSo
4 

dilarutkan dalam a~am s ulfat (H2S04) 10% hingga 100 ml. 

5. Prosedur KL T 

1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan 

10 ul untuk tiap-tiap hasil ekstraksi 

2. Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak rambat 

setinggi 15 em, keringkan diudara. 

3. Semprot dengan larutan ceS0
4 
~~ dalam H2S04 10io secukupnya, lalu pa­

naskan dalam oven pada temperatur 110°C pelama 10 menit. 

4. Amati secara visuil. 

5. Nbda spesifik dari Piepr retrofractum terlihat sebagai noda coklat 

dengan latar belakang warne plate kuning dengan harga Rf 0,73. Nb­

da tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,31 4A,5A,6A1 dan 

?A; tidak terlihat pada hasil ekstraksi no.48,58,6B dan ?B. 
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Lamp i ran 27. 

Cara Identifikasi Centella asiatica secara KLT --·---· 
1 • Eks traks i _. ___ _ 

a. Prosedur ekstraksi 

Timbang 300 g s erbuk simpl i sia , campur dengan 5 ml metanol P dan pa­

naskan ds lam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring, cuci en 

dapan dengan metanol P secukupnya sehingga diperoleh 5 ml filtrat. 

Kemudian diuapkan sampai diperoleh lebih kurang 1 ml ekstrak. 

llit~-~~~.!J.~iTEJ.isia : ambil masing-masing simplisia sama banyak, 

adu:-: homogen, timbang 300 mg seterusnya sama seperti prosedur diatas 

mulai dengan : 

Campur dengan 5 ml metanol P •••••••••••• 

b. Eks traks i c1ilakukan terhadaf:_ 

1. Centella asiatica 

2. Alyxia stellata + Centella asiatica 

3. Pipe .. "' retrofractum + Piper nigra + Alyxia stellata + Centella asi­

atica. 

4.A. Campuran 

5.A. Campuran 

Symplocos odor. Cart. 

Centella asiatica 

81 umea bals • 

U.quiritae Ra d. 

Woo dfordia Flor. 

Curcuma xantho. 

Alyxia s tellata 

Foeniculum vulgare 

Piper retrofractum 

Fo eniculum vulg. 

Centella asiatica 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Pi[JE>Y' nig:'."a 

Al_..'xia stellata 

Zingiber off. 

Orthosiphon grand. 

4.8. Symplocos odor. Cart. 

8lumea bals. 

Liquiritae Rad, 

IJ/oodfordia flor, 

Curcuma xanth, 

Foeniculum vulg. 

5,8. Foeniculum vulg. 

Alpinia galanga 

Piper cubeba 

Zingiber off. 

Orthosiphon grand. 



• 

71 

2. Lapisan Tipis : 

- Lapisan tipis yang digunakan Silika G31 GF254. 

- tebal lapisan = o,25 nm 

- Cara pembuatan lapisan tipis 

3. Eluen 

a. ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer 

bertutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama ± 10 detik, t~ 

ang ke "TI..C Aplicator Desaga", tarik cepat-cepat ke atas 

5 (lima) lempeng kaca (ukuran 20x20 em). 

b. Biarkan semalam. 

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam. 

- Eluen yang digunakan : CHC13 : etil asetat : asam formiat ~ 2:8:1. 
\ 

- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml. 

- Cara pembuatan eluen : 

- masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca, 

kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat­

rapat. 

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring. 

4. Prosedur KL T 

1. Totol~kan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan : 

2 ul untuk hasil ekstraksi simplisia tunggal 

4 ul untuk hasil ekstraksi campuran simplisia. 

2. Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak ram­

bat setinggi 15 em, keringkan diudara. 

3. Amati dengan sinar u.v. pada 366 nm.· 

4. Noda spesifik dari Centella asiatica terlihat sebagai noda biru 

ungu berfluorescensi dengan harga Rf 0,5. 

Nbda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,3;4A1 5A; teta­

pi tidak akan terlihat pada hasil ekstraksi no. 48, 58. 

.J 
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Lampiran 28 • 

Cara Identifikasi S~hnos ligustrina secara KLT 

1. Eksi'raksi 

a. Prosedur ekstraksi 

Timbang 300 mg serbuk simplisia, campur dengan 5 ml etanol 5~/o dan p~ 

naskan dalam penangas air selama 2 menit, dinginkan, saring1 cuci en­

dapan sengan etanol 5~/o secukupnya sehingga diperoleh 5 ml filtrat. 

Untuk campuran simplisia : ambil masing-masing simplisia sama banyak, 

aduk homogen, tim bang 300 mg seterusnya sama seperti prosedur diatas 

mulai dengan : 

Campur dengan 5 ml etanol 5ry,;; •••••••••••••• 

b. Ekstraksi dilakukan terhadap 

1. Strychnos ligustrina 

2. Piper retrofractum + Str>chnos ligustrina 

3.A. Campuran : Cola nitida Sem. 3.8. Cola nitida Sem. 

4. A. Campuran 

Piper retrofr. Fruc. 

Alpinia gal. Rhiz. 

Zingiber aromat. Rhiz. 

Strychnos ligustrina Cart. 

Coriandrum sativ. fr. 

Blumea bals. Fol. 

Piper retrofract. Fr. 

Coz;;iandri Fruct. 

Strychnos lig. Cart. 

Curcuma Ahiz. 

Phillanth Herba 

Alpinia gal. Rhiz. 

Zingiber aromat. Rhiz. 

Coriandrum sativ. Fr. 

Blumea bals. Fol. 

4. B Coriandri Fruct. 

Curcuma Rhiz. 

Phillanth. Herba 
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2, Lapisan tip is 

- Lapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF 254 

- Tebal lapisan = 0,25 n. . 

- Cara pembuatan lapisan tipis 

3. Eluen 

a. ditimbang 40 g Silika Gel GF, masukkan kedalam erlenmeyer ber­

tutup, tambahkan 80 ml air, kocok selama ± 10 detik, tuangkan 

ke .''TLC ,A,pli cator Ossaga", tarik cepat-cepat ke atas 5 (lima) 

lempeng kaca (ukuran 20x20 em). 

b. Biarkan semalam 

c. Oiaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 ,jam. 

- Eluen yang digunakan : C~Cl2 : Metanol = 9 : 1. 

- Jumlah eluen yang dipakai untuk tiap bejana 150 - 200 ml . 

- Care pembuatan eluen : 

- Masukkan kertas saring setinggi bejana, menutup semua kaca, 

kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup rapat­

rapat • 

~ Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring. 

4. Pembuatan penampak noda Oragendorf -· -
L..arutan stok : - 25 ml C~aJOH glasial + 2, 6 g basic Bi caroonat + 

7 g Nai dididihkan beberapa menit, saring 

- 20 ml fi1t·t'a t + 80 ml etil asetat + 0,5 ml air, sim­

pan di botol coklat. 

L..arutan penampak noda : 1C ml larutan stok + 100 ml CH3aJOH glasial + , 

240 ml etil asetat. 

5, Prosedur KLT 

1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan 

15 ul untuk tiap hasil ekstraksi etanol 5~/o 

2. Masukkan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak 

rambat setinggi 15 em, keringkan di udara. 

3. Semprot dengan penampak noda Oragendorf secukupnya 

4. Amati secara visuil 

5. f'.bda spesifik dari Strychnos ligustrina terlihat sebagai 2 noda 

orange pada harga Af 0 1 33 dan 0,43. 

Noda tersebut terlihat pa da hasil ekstraksi no. 1,2,~ 1 4A; tidak akan 

terlihat pacta has : l ekstraksi no. 38, 48. 
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Lamp iran 29. 

Cara Identifikasi Areca catechu secara KLT 

1. Eks treks i 

a. Prosedur ekstraksi 

b. 

Timbang 300 mg serbuk simplisia, campuF dengan 5 ml metanol, dan pa­

naskan dalam penangaa air selama 2 menit, dinginkan, saring, cuci en ... 
dapan dengan metanol P, secukupnya sehingga diperoleh '5 ml filtrat. 

Untuk cameuran simelisia : ambil masing-masing simplisia sama banya~ 

aduk homogen, timbang 300 mg seterusnya sama •eperti prosedur diatas 

mulai dengan : Campur dengan 5 ml metanol P. 

Ekstraksi dilakukan terhadap 

1. /tr'eca catechu 

2. /tr'eca catechu + Alyxia stellata 

3. /tr'eca catechu + Alyxia stellata + Helecteris isora 

4.A. Campuran : Alyxia stellata cortex 

Paramaria barba ta Cart. 

flt'eca ca tee hu Sem 

Nigella sativa Fr. 

Piper cub. Fr. 

Zingiber arom. Ahiz. 

5. A. Camp uran Alyxia stellata Cortex 

Capsii ammcm. Fr. 

Myrist frag. sem. 

/tr'eca cat. sem. 

Cinnam. zey. 1. Cart. 

Helecteris isora Fr • 

4.8. Parameria barbata Cart. 

Nigella sativa Fr. 

Piper cubeba Fr. 

Zingiber arom, Ahiz. 

5.8. Capsisi amm. Fr. 

Myrist frag. Sem. 

Cinnam. zey. cortex. 
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2. Lapisan Tipis 

- Lapisan tipis yang digunakan Silika Gel GF 254 

- Tebal lapisan = 0125 nm 

- Cara pembuatan lapisan tipis 

3. Eluen 

a. ditimbang 40 g Silika Gel GF1 masukkan kedalam erlenmeyer ber­

tutup, tamtahkan 80 ml air, kocok selama ± 10 detik1 tuang ke 

TLC, Aplicator Oesaga, tarik cepat-cepat ke atas.>5 (lima) lem­

peng kaca. 

b. Biarkan semalam 

c. Diaktifkan dalam oven pada temperatur 110°C selama 1 jam. 

- Eluen yang digunakan : CH2Cl2 : Metanol = 9 : 2 1 5 

- Jumlah eluen yang digunakan untuk tiap bejana 150 - 200 ml 

- Cara : - masukkan kertas saring setinggi bejana 1 menutup semua kaca, 

kemudian dimasukkan eluen sebanyak 150 - 200 ml, tutup ra­

pat-rapat. 

- Biarkan eluen merambat sampai setinggi kertas saring. 

4. Pembuatan penampak noda 

1. ,Anisaldehida. 

0,5 ml anisaldehida + 50 ml asam asetat glasial + 1 ml asam sulfat 

pekat. 

2. FeC13 4,5 ofo 

41 5 g FeC13 + air sampai 100 ml 

5. Prosedur KL T 

1. Totolkan pada lapisan tipis yang telah diaktifkan 

4 ul untuk hasil ekstraksi simplisia tunggal 

6 ul untuk hasil ekstraksi campuran simplisia 

2. Mas~kan lapisan tipis pada bejana kromatografi, dengan jarak rambat 

setinggi 15 em, keringkan di udara. 

3. Semprot dengan penampak noda Anisaldehida atau FeC13 4,5 ofo secukup-

nya 

4. Panaskan pada oven (lemari pengering) pada suhu 110°C selama 10 menit 

5. Amati secara visuil 

6. f'bda spesifik dari Areca catechu terlihat sebagai noda berbentuk ke­

rucut coklat menempel dititik penotolan. 

Noda tersebut terlihat pada hasil ekstraksi no. 1,2,31 4A1 5A; tidak 

ooleh terlihat pada hasil ekstraksi no. 48, 58. 
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